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Kekuatan media massa dalam mengonstruksi realitas isu radikalisme-terorisme
terhadap pondok pesantren di Indonesia memperteguh posisi media sebagai pemilik
tunggal agen realitas. Kemampuan media menawarkan realitas tentang dunia pesantren
yang dikaitkan dengan isu radikalisme-terorisme dengan pesantren telah ikut serta
membentuk wacana negatif atas dunia pesantren di nusantara. Imperialisme media dalam
bentuk penguasaan opini menjadikan pesantren semakin dicurigai sebagai lembaga
pendidikan yang berpotensi menyebarkan ajaran kekerasa.
Pada kenyataannya, pesantren melakukan perlawanan atas wacana-wacana negatif
yang semakin berkembang liar di tengah-tengah masyarakat. Respon kalangan pesantren
atas imperialisme opini media menunjukkan sikap yang khas dan menarik untuk diteliti,
terutama pondok pesantren yang memiliki media pesantren.
Fokus pertanyaan yang digali dari penelitian ini adalah terkait dengan bentuk
perlawanan media pesantren atas isu radikalisme-terorisme yang dikaitkan dengan
pesantren sebagaimana dikonstruksikan. Fokus penelitian juga mempertanyakan respon
kalangan pesantren, baik kyai, ustad, dan santri dalam menyikapi isu radikalisme-
terorisme yang dikaitann dengan pesantren. Fokus berikutnya mengungkapkan tentang
model jurnalisme yang dibangun oleh kalangan pesantren dalam melawan isu
radikalisme-terorisme terhadap pondok peantren/.
Melalui penelitian kualitatif deskriptif kritis, peneliti mengungkapkan konstruksi
teks media pesantren Nurul Islam Jember, media pesantren Al Ishlah Bondowoso, media
pesantren Manarul Quran Lumajang, dan media pesantren Sidogiri Pasuruan. Keempat
media pesantren ini dapat merepresentasikan model jurnalisme pesantren dalam
mengonstruksikan perlawanan media atas isu negatif radikalisme-terorisme yang
dikaitkan dengan pesantren.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) bentuk perlawanan keempat media
pesantren dalam melawan isu radikalisme-terorisme terhadap pesantren dengan cara
mengalihkan isu negatif tersebut kepada berita dan opini positif tentang kiprah dunia
pesantren. Mendukung/ memihak sikap umat Islam yang menolak isu tersebut melalui
berita dan opini pada keempat media pesantren. Selain itu, menurunkan berita dan opini
pada media pesantren yang secara khusus menolak isu kekerasan. 2) respon komunitas
empat pesantren terhadap isu tersebut dilakukan dengan terus memberdayakan umat
melalui kegiatan pesantren, melakukan kegiatan yang menyentuh persoalan umat, dan
melakukan gerakan menulis sebagai tradisi pesantren. 3) model jurnalisme pesantren
yang ditawarkan keempat media adalah dengan memfokuskan pada penyampaian berita
dan opini yang berpihak kepada umat Islam.
Kata kunci: Imperialisme media, isu radikalisme-terorisme, jurnalisme pesantren
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“Imperialisme Media Massa: Studi Kritis Perlawanan Komunitas Pondok Pesantren
Terhadap Kuasa Media dalam Mengonstruksi Realitas Isu Radikalisme-Terorisme di
Indonesia”. Perubahan ini penting untuk mendekatkan dengan realitas riset yang
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yang dinamis bisa mengembangkan analisis peneliti atas realitas sehingga
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Kritik dan saran yang kritis untuk perbaikan penelitian ini senantiasa diharapkan
vi
peneliti untuk meningkatkan kualitas riset yang lebih baik lagi. Semoga laporan
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Konstruksi realitas pondok pesantren yang dikaitkan dengan isu radikalisme-
terorisme dicurigai sebagai bagian dari bentuk imperialisme media massa. Pada
praktek produksi, terutama media massa Barat, kekuasaan media dalam menampilkan
wajah negatif pesantren dirasakan sebagai bentuk hegemoni media yang tidak mudah
dilawan. Pengaitan isu radikalisme-terorisme terhadap pondok pesantren
sebagaimana dikonstruksikan media massa telah lama dicurigai berbagai pihak
memiliki kepentingan politik tertentu yang sejalan dengan kepentingan ideologi
media.
Kajian kritis Zamroni (2005: 177-179) menyebutkan bahwa sebagai institusi
pendidikan yang sejak dulu telah mengemban tugas untuk mentransformasikan nilai-
nilai agama Islam, pesantren dituduh sebagai sumber terorisme, yang dipelopori oleh
negara Barat (baca: Amerika). Mereka terkesan membabi buta dan menuduh gerakan
Islam fundamentalis dan Islam radikal, sebagai akar munculnya terorisme di
Indonesia. Terlebih jika persoalan tersebut dibenturkan dengan eksistensi pesantren
sebagai lembaga pendidikan Islam yang dituduh melakukan kaderisasi-kaderisasi
teroris yang lekat dengan budaya kekerasan, yang merupakan antitesis dari orientasi
agama Islam. Maka, disinyalir, persoalan tersebut hanyalah suatu strategi politik
Barat untuk menghegemoni dunia Islam.
Media massa Barat merupakan institusi perubahan sosial yang ikut
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memberikan penjulukan negatif/buruk atas wajah damai dunia pesantren.
Sebagaimana dinyatakan Sholeh (2007: xxvii) bahwa mediaBarat menyebut
pesantren telah menjadi ‘breeding ground’ radikalisme dan terorisme di Indonesia.
Sebutan ini menurutnya menjadi dua hal yang jelas berbeda tetapi saling keterkaitan.
Menurut Sholeh, tuduhan media massa Barat ditolak oleh Azyumardi Azra bahwa
fakta itu sebagai sesuatu yang bukan Indonesian origin dan aksi terorisme di
Indonesia itu disebut istilahnya sebagai ‘importer terorism daripada home-grown
terorism’.
Penjajahan media massa dalam bentuk dominasi opini negatif ini sejak lama
telah dikritisi oleh pakar komunikasi di Indonesia. Bukan hanya pesantren yang
dicitrakan negatif, tetapi juga menstigmatisasi Islam dan umat Islam.Sebagaimana
dinyatakan Mulyana (2008: 126-127) media Barat, terutama Amerika, sering
memaknai Islam sebagai agama primitif yang membenarkan perbudakan, poligami,
harem-harem, penindasan wanita, kekerasan, dan terorisme. Guru besar Ilmu
Komunikasi Universitas Padjadjaran Bandung itu menyatakan, para pengelola media
Barat, baik cetak maupun elektronik, sering mengasosiasikan apa yang dilakukan
oleh kaum Muslim sebagai representasi Islam, apalagi bila sang aktor adalah
pemimpin muslim.
Dalam pandangan media Barat, menurut Mulyana, apa yang dilakukan Saddam
Hussein, Amrozi atau Imam Samudra adalah representasi Islam. Maka yang terjadi
terjadi adalah pertarungan makna. Pemenangnya, bukan siapa yang benar, melainkan
siapa yang berkuasa. Maka tidak mengejutkan bila Amerika Serikat sebagai “Sang
Tuan” dunia lewat media memaksakan definisinya sendiri mengenai tindakan apa
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saja yang termasuk terorisme dan siapa yang dapat dijuluki teroris.
Realitas negatif cara pandang awak redaksi media massa Barat terhadap
pesantren diakui pakar pendidikan Islam Azyumardi Azra (dalam Karni, 2009:
xii)bahwa dalam berbagai penyampaian makalah konferensi internasional dan
wawancara dengan media-media massa asing tentang madrasah dan pesantren di
Indonesia, sering mendapatkan pertanyaan apakah madrasah dan juga pesantren
merupakan tempat persemaian benih-benih radikalisme (seed of radicalism)yang
berujung pada “jihadsm”, istilah lain yang sering digunakan media massa Barat untuk
menyebut terorisme.
Imperialisme media dalam bentuk hegemoni wacana negatif di ruang publik ini
pada akhirnya dapat membenamkan wacana khalayak atas wajah buruk pesantren.
Kenyataan ini disebut oleh Damanhuri (Republika, 2016: 6), bahwa dalam konteks
ini, terdapat semacam “efek tumpah” (spill over effect) terhadap entitas pesantren,
yakni pihak luar maupun dalam negeri yang menstigmatisasi “pesantren sebagai
sarang teroris”, meskipun yang dicurigai hanya belasan dari 22.230 (data 2012)
jumlah pesantren (kurang dari 0,001 persen).
Penelitian Wazis (2018) mengungkapkan bahwa konstruksi realitas media
massa tentang isu terorisme dan radikalisme terhadap pondok pesantren pada tiga
media siber Jawa Pos.com, Kompas.com, dan Republika.co.id merupakan realitas
semu (bias reality). Hasil penelitian menegaskan bahwa terorisme dan radikalisme
atas dunia pesantren didominasi isu elit yang berkontestasi memenangkan wacana isu
tersebut di ruang publik media siber. Tidak tergambarkan secara jelas sikap yang
ditempuh para elit dalam menindak pesantren yang dituding dan dicitrakan negatif
Laporan Penelitian Litabdimas IAIN Jember 2019| 4
mengusung paham terorisme dan radikalisme.
Hasil penelitian disertasi ini juga mengungkapkan makna realitas dibalik teks
bahwa relasi kuasa media massa berpihak kepada konstruksi realitas elit yang
berkorelasi dengan kepentingan ideologi media, politik media, ekonomi media, dan
budaya media. Sedangkan isu terorisme dan radikalisme terhadap pesantren tidak
tidak dituntaskan penelusurannya oleh ketiga media, misalnya dengan jurnalistik
investigasi untuk membongkar identitas pesantren yang diberitakan berdasarkan
sumber informasi penguasa.
Kekuatan media massa dalam menampilkan realitas pesantren dengan
mengaitkan paham radikal dan teror telah mewacanakan adanya pesantren yang patut
dicurigai. Sedangkan sebagian pesantren dikonstruksikan media massa mengusung
nilai-nilai ajaran Islam yang ramah dan toleran. Dalam penelusuran peneliti dalam
lima tahun terakhir, yakni 2015, 2016, 2017, 2018, dan 2019 berita dan opini media
massa mainstream menampilkan beragam berita yang mengaitkan isu kekerasan
agama dengan pondok pesantren.
Wacana media massa tersebut memiliki kekuatan yang hegemonik ikut
memetakan wajah pesantren di Indonesia yang bercorak radikal-teror dan pesantren
yang ramah-moderat. Meskipun secara kuantitatif berita atau opini isu radikalisme-
terorisme tidak mendominasi secara mayoritas pemberitaan media massa, namun
kekuatan wacana yang dibangun oleh media mampu menempatkan opini/ persepsi
yang negatif terhadap khalayak pembacanya. Kekuatan hegemoni media dalam
menggambarkan relasi radikalisme-terorisme terhadap pondok pesantren di sejumlah
media massa dalam lima tahun terakhir tergambar dalam tabel berikut:
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Tabel 1.1
Peta Hegemoni Media Online dalam Mengonstruksi Isu Radikalisme-
Terorisme terhadap Pesantren di Indonesia
Tahun Isu Media Sumber Media Sumber Berita
2015 Ada Satu Sekolah dan Satu
Pesantren di Jateng Diduga
Ajarkan Radikalisme
30 Pondok Pesantren Dicap































2017 Sejumlah Pondok Pesantren
di NTB Terindikasi
Sebarkan Paham Radikal
Dikaitkan dengan '31 pelaku
teror,' pesantren di Bogor
tolak dibubarkan
Angin Radikalisme dari

























2019 Pesantren Radikal di
Magelang dan Yogyakarta
Tempo.co Ketua Umum Gerakan
Suluh Kebangsaan
Mahfud MD
Sumber: Diolah peneliti, 2019
Kekuatan hegemoni media tersebut ditampilkan dari pemilihan sumber
informasi (nara sumber pemberitaan) yang berasal dari kalangan elit. Akibatnya,
wacana yang dikembangkan masih didominasi oleh kekuatan-kekuatan yang mampu
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menguasai wacana isu. Sementara, pesantren yang dituding mengajarkan
radikalisme-terorisme tidak mendapatkan ruang yang cukup untuk melakukan
bantahan di media mainstream online.
Posisi marginal pondok pesantren yang dituding itu kemudian memanfaatkan
media siber lainnya untuk melawan opini negatif mengenai pesantren mereka. Dalam
konteks inilah, terbangun suatu wacana hegemonik atas pesantren menurut
berdasarkan konstruksi media massa. Perspektif subyektif media massa ini tidak
mudah dilawan karena jaringan industri kapital yang cukup besar menjadikan media
memiliki kuasa wacana yang hegemonik.
Kemampuan media mengonstruksikan identitas pesantren yang negatif dan
positif itu juga mendapatkan dukungan opini yang dikembangkan media massa.
Opini yang mengaitkan pesantren dan radikalisme ditampilkan dalam pilihan artikel
di media massa. Sebagai contoh, tulisan Fathor Rahman JM dalam artikelnya di
media massa nasional Kompas Edisi Rabu 9 Oktober 2019 berjudul “UU Pesantren,
Rekognisi atau Kooptasi?” memberikan sinyalemen tegas bahwa lahirnya UU
Pesantren pada 24 September 2019 itu dapat menahan laju kelompok yang
menggerogoti NKRI melalui pendirian pesantren di Indonesia. Melalui diksi yang
tegas, Fathor menyebut kelompok ini mendirikan pesantren untuk menyemai ideologi
radikal, anti negara, dan terorisme.1
Pandangan Fathor ini mewakili sebagian perspektif masyarakat bahwa sebagian
pesantren di Indonesia layak dicurigai sebagai institusi yang memproduksi faham
kekerasan sebagaimana pula telah ditampilkan oleh media massa. Dalam hal ini,
1 Fathor Rahman JM, UU Pesantren, Rekognisi atau Kooptasi? (Jakarta: Koran Kompas, 9-10-2019),
7.
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kekuatan media massa memperkokoh wacana negatif bahwa sejumlah pesantren di
nusantara ada diantaranya yang mengusung paham berbahaya. Pada kenyataannya,
isu radikalisme-terorisme terhadap yang dikonstruksi media massa sejak tahun 2016
tidak menunjukkan fakta empiris yang signifikan. Berdasarkan hasil verifikasi
Kementerian Agama Republik Indonesia, dari 16 pondok pesantren yang selama ini
dituding negatif oleh pihak BNPT karena paham kekerasan, ternyata hanya 2 pondok
pesantren yang dinyatakan terindikasi radikal dan teror pada tahun 2019 ini2.
Berdasarkan uraian bahwa media massa memiliki kemampuan melakukan
imperialisme dalam bentuk berita dan opini yang mengkonstruksikan wajah retak/
negatif atas dunia pesantren dengan mengaitkan isu radikalisme-terorisme, maka
penelitian berjudul “Pesantren dan Imperialisme Media: Perlawanan Terhadap
Kuasa Hegemoni Media Dalam Konstruksi Realitas Isu Radikalisme-Terorisme di
Indonesia” menjadi menarik untuk diteliti secara ilmiah lebih lanjut.
B. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini, permasalahan yang dirumuskan adalah: Mengapa
pesantren acapkali dinarasikan oleh media massa sebagai institusi pendidikan Islam
yang berpotensi melahirkan gerakan radikalisme-terorisme? Berdasarkan perumusan
masalah ini, fokus penelitian yang dilakukan adalah:
1. Bagaimana media komunikasi pesantren melakukan perlawanan terhadap isu
radikalisme-terorisme yang mengaitkan dengan agama Islam yang diajarkan di
pondok pesantren?;
2 Lebih lengkap askses pada berita https://www.cnnindonesia.com/nasional/20191122095036-20-
450531/kemenag-temukan-hanya-2-pesantren-radikal-dari-16-temuan-bnpt
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2. Bagaimana kalangan pesantren merespon berbagai isu radikalisme-terorisme yang
dikonstruksikan media massa yang mengaitkannya dengan produk pendidikan
Islam di pesantren?;
3. Bagaimana model jurnalisme yang dikembangkan komunitas pesantren dalam
menghadapi isu radikalisme-terorisme yang dihubungkan dengan ajaran Islam di
pesantren?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah ini, maka tujuan yang dicapai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengungkapkan wacana media komunikasi pondok pesantren dalam melawan
imperialisme media massa yang mengaitkan isu radikalisme-terorisme dengan
wajah pondok pesantren di Indonesia.
2. Mengungkapkan respon komunitas pesantren dalam menghadapi isu radikalisme-
terorisme di Indonesia.
3. Merumuskan strategi komunikasi pengembangan masyarakat Islam melalui
jurnalisme pondok pesantren dalam melawan isu radikalisme-terorisme di tanah
air sebagai upaya menyumbangkan perdamaian dunia.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki signifikansi dengan berbagai upaya ilmiah untuk
menggali peran besar pondok pesantren dalam mengembangkan harmoni masyarakat
di tengah-tengah beredarnya berita dan opini media massa yang
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mengaitkan/menyudutkan radikalisme-terorisme dengan pesantren. Secara terperinci,
hasil penelitian ini memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Bagi IAIN Jember, memberikan kontribusi pengetahuan luas terhadap civitas
akademika mengenai imperialisme media massa dalam mencitraburukkan dunia
pesantren sebagai bekal untuk selalu bersikap kritis terhadap konstruksi realitas
media massa. Hal ini sejalan dengan upaya pengembangan masyarakat Islam
yang kritis dalam menerima informasi media massa dalam rangka membangun
informasi yang sehat.  Penelitian ini sebagai bekal/ modul menghilangkan
kesadaran semu masyarakat kampus atas hegemoni realitas subyektif media
massa.
2. Bagi stakeholder, dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam dan
obyektif mengenai penggunaan media sebagai wahana komunikasi massa
dengantetap mengedepankan sikap kritis dalam melakukan perubahan sosial
masyarakat. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai modul gerakan sosial
dalam ikut serta dalam penyadaran masyarakat melawan realitas semu media
massa.
3. Bagi peneliti, dapat memberikan sumbangan khazanah teoritik terhadap bidang
kajian kritis mengenai perlawanan komunitas pondok pesantren sebagai kekuatan
dalam pengembangan masyarakat Islam yang lebih baik di masa-masa
mendatang. Hasil penelitian kritis ini dapat dijadikan referensi/ modul untuk
penelitian selanjutnya atau dalam bentuk pengabdian kepada masyarakat dalam
rangka mendampingi komunitas pondok pesantren melahirkkan jurnalisme
pesantren yang kritis untuk melawan radikalisme-terorisme yang dialamatkan
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kepada pesantren.
4. Bagi komunitas pondok pesantren, dapat mendorong komunitas pondok
pesantren dalam membangun jaringan komunikasi pesantren melalui jurnalisme
pesantren dalam melawan imperialisme media agar membentuk kesadaran
masyarakat melalui penyediaan informasi dalam ruang publik secara berimbang
dan adil dalam melawan stigmatisasi isu radikalisme-terorisme terhadap
pesantren.
E. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kritis
memfokuskan kepada perlawanan komunitas pesantren sebagai simbol sikap kritis
dalam melihat tampilan media massa yang mengonstruksikan isu radikalisme-
terorisme terhadap pondok pesantren. Dalam hal ini, peneliti melihat secara kritis dari
tampilan media online pondok pesantren, respon komunitas pondok pesantren, dan
model jurnalisme yang dikembangkan masyarakat pesantren dalam menghadapi isu
radikalisme-terorisme yang dikaitkan dengan ajaran Islam di pondok pesantren.
Penelitian diawali dengan pengumpulan data di lapangan, melakukan proses
pengolahan dan analisis data, interpretasi dan pengujian data, menetapkan
generalisasi, dan mengambil kesimpulan.Sumber data diperoleh dari media online
pondok pesantren, respon/ sikap kyai/ ustad/ santri pesantren Nurul Islam Jember,
pesantren Al Ishlah Bondowoso, pesantren Manarul Quran Lumajang, dan pesantren
Sidogiri Pasuruan, dan model jurnalisme yang dikembangkan pesantren. Data yang
diperoleh dalam penelitian ini adalah melalui observasi, wawancara, dan studi
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dokumentasi.
Analisis data yang telah dilakukan adalah dengan pendekatan reflextive
thinking, yakni peneliti menggunakan paradigma kritis dalam melihat media massa
sebagai kekuatan hegemoni dalam mengonstruksi isu radikalisme-terorisme terhadap
pondok pesantren. Sedangkan pondok pesantren yang terdampak isu dipandang
sebagai kekuatan yang marginal dari sisi penguasaan ruang publik media massa.
Peneliti memiliki sikap keberpihakan kepada pondok pesantren sebagai institusi
perubahan sosial yang melawan hegemoni isu yang mengaitkan pesantren dengan
paham radikal-teror.
Dalam rangka mendukung cara pandang kritis, peneliti memilih konsepsi
hegemoni media massa sebagai kekuatan pembentuk wacana dominan melalui narasi
berita yang dijelaskan dalam latar belakang penelitian ini. Sedangkan pesantren
sebagai obyek yang ditimpakan isu negatif adalah kelompok masyarakat yang
terpinggirkan oleh isu yang dikembangkan media massa. Konsep perlawanan kaum
oleh media pesantren Nurul Islam Jember, media pesantren Al Ishlah Bondowoso,
media pesantren Manarul Quran Lumajang, dan media pesantren Sidogiri Pasuruan
inilah yang dipilih sebagai sikap yang didukung peneliti dalam rangka membangun
wacana tandingan untuk melawan isu yang menegatifkan wajah pondok pesantren.
F. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini menetapkan sistematika pembahasan dalam rangka memberikan
gambaran menyeluruh yang berkaitan dengan isi penelitian dari Bab I hingga Bab V.
Kesalingterkaitan antara bab satu dengan bab lainnya merupakan sistematika yang
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dimaksudkan penulis agar mudah dipahami dan dikritisi isinya. Secara detail akan
dipaparkan kerangka bab penelitian ini dari pendahuluan hingga kesimpulan.
Bab I berisikan tentang pendahuluan yang menjadi pijakan mendasar dalam
penelitian. Pendahuluan mencakup mengenai latar belakang masalah penelitian,
rumusan masalah penelitian, kajian pustaka, manfaat penelitian, definisi istilah,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab II adalah kajian kepustakaan yang terdiri dari penelitian terdahulu yang
sejenis dan relevan. Sejenis yang dimaksudkan adalah jenis penelitian yang menjadi
perbandingan kajian pustaka adalah menyangkut isu radikalisme-terorisme dan
pondok pesantren. Sedangkan relevan adalah penelitian terdahulu yang dipilih masih
terkait dengan isu radikalisme-terorisme terhadap pesantren, tetapi didekati dengan
metode yang berbeda sehingga tergambar novelty (kebaruan) dari penelitian yang
telah dilakukan peneliti. Kajian kepustakaan juga mengungkapkan kajian teori-teori
kritis dalam melihat perkembangan media.
Bab III adalah metode penelitian yang dipilih oleh peneliti. Metode penelitian
mengungkapkan pendekatan penelitian,jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek
penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap
penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti.
Bab IV merupakan penyajian data dan analisis. Dalam bab ini, peneliti
menyajikan secara empiris data-data penelitian yang telah diperoleh, yakni gambaran
obyek penelitian, penyajian data dan analisis, dan pembahasantemuan. Bab IV ini
memiliki fungsi penting dalam memaparkan data dan analisis data yang ditemukan
sehingga dapat menghasilkan kesimpulan.
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Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran yang diputuskan oleh
peneliti. Bab ini memiliki arti penting dalam karena berkaitan dengan kesimpulan
peneliti yang pada bab sebelumnya telah melakukan analisis kritis. Berdasarkan
kesimpulan ini, peneliti memberikan saran kepada semua pihak untuk menyikapi isu
radikalisme-terorisme terhadap pondok pesantren itu tidak hanya sebatas melawan
media melalui opini, tetapi menciptakan opini tandingan dalam melawan isu
radikalisme-terorisme terhadap pondok pesantren.




Penelitian mengenai pondok pesantren dan media massa banyak dilakukan. Hal
ini menunjukkan relasi pesantren dan media salah satunya terbentuk melalui posisi
dan fungsinya sebagai institusi perubahan sosial. Untuk menemukan kebaruan
(novelty) penelitian dengan tema ini dapat ditelaah pada penelitian sebelumnya yang
konteksnya sejenis dan memiliki relevensinya dengan tema dimaksud.
Pertama, penelitian Mochammad Zaka Ardiansyah (2019) berjudul “Pesantren
Hybrid Worldview: Moderatisasi Paradigma Penalaran Keislaman dan Pemenangan
Kontestasi Wacana Daring” menjadi pertimbangan menarik dalam penelitian yang
dilakukan peneliti. Menurut Ardiansyah, hingga 2016, Badan Nasional
Penanggulangan Terorisme (BNPT) mengungkap bahwa pesantren di Indonesia
belum steril dari radikalisme. Di sisi lain, kontestasi wacana di jagat maya (cyber
media) menuntut santri dan alumni pesantren untuk menyampaikan pesan damai guna
mengimbangi wacana radikal tersebut.
Mochammad Zaka Ardiansyah menawarkan hybrid worldview, yakni cara
pandang dan revolusi kurikulum pesantren moderat yang mendorong santri
melestarikan tradisi kepatuhan mutlak pada kiai. Cara pandang ini juga mendorong
santri agar fokus mengembangkan nalar kritis, memiliki kompetensi penalaran
paradigmatik yang adaptif terhadap dinamika zaman dan menerima perbedaan,
bersikap rasional dan otonom, serta selektif terhadap literatur siswa pesantren.
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Dengan cara pandang seperti ini, kalangan santri akan mampu melawan radikalisme
yang telah menguasai ruang publik media maya. Sebagai bentuk aksi, pesantren perlu
mengembangkan software-enjin-robot agar mereka dapat aktif memperbanyak portal
untuk memproduksi wacana moderat daring dan mengimbangi narasi radikal.
Penelitian ini menarik karena mengungkapkan cara pandang kritis santri dalam
menghadapi fenomena radikalisme-terorisme yang dialamatkan pesantren.  Penelitian
ini mengambil studi kasus di pondok pesantren Miftahul Ulum Jember, sehingga
menambah khazanah pandangan pesantren dalam melawan radikalisme-terorisme.
Hanya saja, penelitian Zaka tidak memfokuskan pada perlawanan kalangan pesantren
terhadap hegemoni media massa dalam mengonstruksi isu radikalisme-terorisme
terhadap pesantren
Kedua, penelitian Retna Anggitaningsih dan Muhammad As’ad Mubarak al
Jauhari (2018) berjudul “Radikalisme Damai di Era Intoleransi: Resistensi Kultural
Pesantren terhadap Penetrasi Gerakan Salafi di Jember” menarik sebagai bukti
bahwa radikalisme bisa bersemai di pondok pesantren. Menurut kesimpulan kedua
peneliti, pondok pesantren sebagai salah satu wadah pendidikan di dalam lingkungan
keIslaman dan juga menjadi salah satu wadah dalam mencetak generasi Islam.
Sehingga harus dapat menggambarkan Islam secara kaffah yang rohmatan lil alamin.
Menurutnya, Islam sangat menolak sikap intoleransi antar agama maupun
radikalisme. Sehingga Islam yang tadinya terlihat ramah akan dianggap sebagai
agama yang menyebabkan ketakutan baik bagi pemeluknya maupun bagi non
muslim. Namun kebalikannya pada zaman ini banyak pondok pesantren yang
menjadi sarang bagi orang-orang radikal maupun intoleran sehingga hal tersebut
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menjadi citra buruk pondok pesantren dan umumnya bagi umat Islam di seluruh
dunia.
Penelitian ini dipandang relevan karena mengaitkan radikalisme agama dengan
pondok pesantren yang dapat mendukung isu yang dikembangkan oleh media massa
mengenai keterkaitan keduanya, yakni radikalisme-terorisme dengan pesantren.
Hanya saja, penelitian tidak mengungkapkan kekuatan media massa dalam ikut serta
bertanggungjawab dalam membenamkan isu radikalisme-terorisme terhadap wajah
buruk pesantren.
Sisi lain yang menarik adalah studi pustaka yang dipilih untuk mendukung
aspek kebaruan penelitian ini bertema radikalisme dan Islam. Ada beberapa studi
terdahulu yang dipilih Retna dan Muhammad yang memiliki relevansi dengan tema
isu radikalisme-terorisme dengan pesantren. Misalnya, penelitian ini dilakukan oleh
Prof. Dr. Nur Syam, M.Si yang berjudul “Radikalisme Dan Masa depan Hubungan
Agama-Agama: Rekonstruksi Tafsir Sosial Agama”. Penelitian ini menyimpulkan
empat hal, yaitu: 1) Radikalisme, fundamentalisme atau kekerasan agama hakikatnya
adalah konstruksi sosial tentang paham dan tindakan keagamaan yang dilakukan oleh
golongan Islam tertentu. Labeling ini diberikan oleh golongan lain sesuai dengan
konsepsi mereka. Sementara itu, pelakunya sendiri menganggap bahwa pemahaman
dan tindakan keberagamaannya memiliki kesesuaian dengan apa yang sesungguhnya
dimaksudkan oleh ajaran agama yang dipeluknya. Dualitas makna ini yang sering
menjadikan hubungan di antara keduanya memasuki tegangan-tegangan yang krusial.
2) Radikalisme agama adalah respon sosial terhadap realitas sosial yang dikonstruksi
sebagai “menyimpang” dari ajaran agama yang benar. Isu-isu yang dikembangkan
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terkait dengan ketidakadilan barat terhadap Islam, modernisasi yang salah arah dan
kegagalan pemerintah secular dalam menata dan membangun masyarakatnya. 3)
Dinamika hubungan antar agama dan antara agama dengan negara sering
terkontamisasi dengan tindakan-tindakan beragama yang dikonstruksi oleh kelompok
yang dikonstruksi sebagai radikal. Isu tentang penerapan syariat Islam di dalam suatu
negara, sering menjadi arus utama terjadinya konstruksi sosial terhadap radikalisme
atau fundamentalisme. Demikian pula tindakan teror yang dilakukan dengan
mengumandangkan Allahu Akbar juga menjadi penyebab pemojokan Islam di dalam
kancah hubungan agama-agama. 4) Dalam hubungan agama-agama maka masing-
masing pemeluk agama harus menyadari universalisme-partikularitas agama di dalam
kehidupan bermasyarakat. Agama memiliki doktrin universal, namun sekaligus ia
partikular ketika telah berada di tangan manusia dan masyarakat.
Ketiga, penelitian Kun Wazis (2018) berjudul “Relasi Kuasa Media Massa
dalam Konstruksi Realitas Pondok Pesantren di Indonesia: Analisis Wacana Kritis
Tentang Isu Terorisme dan Radikalisme Terhadap Pondok Pesantren pada Media
Siber Jawa Pos.com, Kompas.com, dan Republika.co.id”mengungkapkan konstruksi
realitas semu ketiga media dalam menggambarkan realitas isu terorisme dan
radikalisme terhadap institusi pendidikan Islam khas Indonesia, yakni pesantren.
Dengan memfokuskan pada pemberitaan selama tahun 2016, ketiga media online
nasional berpengaruh ini lebih menonjolkan dominasi elit dalam berkontestasi
memperebutkan wacana isu tersebut. Sedangkan realitas mengenai pesantren yang
mengusung terorisme dan radikalisme tidak terungkapkan secara jelas dan nyata.
Ketiga media siber ini lebih menampilkan relasi kuasa elit dalam menguasai medan
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wacana publik pada ruang siber.
Penelitian terdahulu ini membuktikan bahwa kuasa media dalam
mengonstruksikan sebuah isu tidak tuntas, tetapi posisi wacana yang ditawarkan
media siber kepada khalayak menjadi wacana publik.Hal ini membutuhkaan respon
komunitas pondok pesantren, mengingat penelitian untuk disertasi tersebut tidak
memfokuskan kepada komunitas pondok pesantren, melainkan wacana kritis media
massa.  Penelitian dilakukan peneliti ini justru menambah khazanah kritis komunitas
pondok pesantren dalam menyikapi konstruksi realitas media dalam memberitakan
isu radikalisme-terorisme terhadap pondok pesantren di Indonesia.
Keempat, studi kritis Minan Jauhari dan Muhibbin (2017) berjudul “Jurnalisme
Pesantren dan Media Cyber: Membendung Hegemoni Media dari Bilik Pesantren”
mengungkapkan fenomena pentingnya penguatan Jurnalisme Pesantren dalam
membendung dominasi media arus utama (mainstream) yang cenderung
menempatkan pesantren sebagai institusi yang melahirkan radikalisme dan
kekerasan.Disebutkan bahwadominasi media-media arus utama tersebut seringkali
kadang merugikan dunia pesantren, atau bahkan sudah pada tataran ancaman
terhadap eksistensi pesantren sebagai pusat pendidikan agama, sosial, dan dakwah
berbasis masyarakat yang diakui keberadaannya jauh sebelum Indonesia merdeka.
Kajian ini memperkuat argumentasi peneliti tentang kecemasan berbagai pihak
atas kekuasaan absolut industri media massa dalam mengonstruksikan dunia
pesantren sesuai dengan seleranya. Tawaran jurnalisme pesantren sebagai salah satu
langkah melawan isu radikalisme-terorisme patut ditindaklanjuti. Salah satunya
dengan melakukan penelitian yang mendalam mengenai pandangan dan respon
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komunitas pesantren di Indonesia menghadapi dominasi media mainstream yang
berkuasa mewacanakan isu radikalisme-terorisme terhadap pondok pesatren di
nusantara. Dapat dikatakan, penelitian Minan dan Muhibbin ini adalah sejenis dengan
yang dilakukan peneliti, yakni menyangkut media, isu radikalisme-terorisme,  dan
pesantren.
Kelima, penelitian Betty Tresnawaty dan Adam Rahadian Ashari (2017)
berjudul “Konstruksi Berita Teror Jakarta: Analisis Framing Model Robert N.
Entman” mengungkapkan tentang konstruksi realitas media massa cetak nasional
Kompas dan Koran Republika dalam membingkai kasus terorisme bom Thamrin
Jakarta 14 Januari 2016. Berdasarkanpenelitian selama edisi 15 Januari-31 Januari
2016, terdapat 45 berita dari Harian Kompas dan 44 berita dari Harian Republika
mengenai teror Jakarta. Narasumber dominan yang dicari keduamedia tersebut adalah
pihak kepolisian dan pemerintah.Penelitian ini menyimpulkan bahwa Harian Kompas
memandang peristiwateror ini disebabkan oleh paham radikalisme, sedangkan Harian
Republika menilai, peristiwa terorini merupakan dampak dari pemerintah yang tidak
siap dalam menanggulangi teror, danmerekomendasikan revisi Undang-Undang No.
15/2003.
Penelitian ini menunjukkan bahwa isu terorisme yang terjadi di Indonesia
dikaitkan dengan paham radikal menjadi fenomena menarik bagi media massa. Pada
sisi yang lain media juga mengkritisi bahwa realitas aksi terorisme justru
menunjukkan bahwa pemerintah tidak mampu mengatasi terjadinya aksi kekerasan
yang selanjutnya merekomendasikan agar ada revisi UU Antiterorisme.  Perbedaan
dengan penelitian yang telah dilakukan peneliti lebih kepada respon komunitas
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pondok pesantren dalam melihat secara kritis pemberitaan media massa yang
mengaitkan isu radikalisme-terorisme dengan pondok pesantren. Hal ini sejalan
dengan latar belakang peristiwa Bom Thamrin yang diberitakan media massa dan
dalam waktu sebulan berikutnya, yakni Februari 2016 sebagian besar media massa,
baik media cetak, media elektronik, dan media online memberitakan 19 pondok
pesantren di Indonesia yang diindikasikan Badan Nasional Penanggulangan
Terorisme (BNPT) mengusung ajaran radikalisme-terorisme.
Keenam, penelitian Titiek Rohanah Hidayati (2017) berjudul “Membumikan
Tradisi Pesantren: Upaya Membendung Gerakan Radikalisme Agama di Jember”
mengungkapkan empat pesantren di Jember yang aktif dalam melakukan penguatan
nilai-nilai moderasi Islam berbasis paham Ahlus Sunnah wal Jama’ah (Aswaja)
sekaligus sebagai respon kritis atas maraknya gerakan radikalisme agama di Jember.
Diantaranya, Pesantren Nuris Nurul Islam (Nuris) pimpinan K.H. Muhyidin
Abdussomad, Pesantren as- Sunniyah Kencong pimpinan K.H. Sadid Jauhari,
Pesantren Riyadus Solihin di bawah pengasuhan Gus Fikri, dan Pesantren al-Fatah
yang dimotori intelektual pesantren di lingkungan keluarga K.H. Ahmad Shiddiq.
Hasil penelitian ini menyebutkan, respon pondok pesantren yang diteliti
beragam, ada yang secara nyata langsung merespon dan membekali santrinya dengan
ilmu- ilmu yang berbasis Ahlus Sunnah Wal Jamaah. Ada juga yang tidak terlalu
reaktif dengan isu-isu radikalisme agama, dengan tetap berpandangan, bahwa selama
Tuhannya Allah dan Nabi-nya Rasulullah Muhammad SAW, dan Al-Qur’an sebagai
kitab sucinya, maka mereka masih meyakini bersauadara.
Pesantren Nurul Islam dan As Sunniyah hampir memiliki kesamaan dalam
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melihat masalah radikalisme agama di Jember. Mereka sama sekali tidak mentolerir
masalah radikalisme yang mulai marak berkembang di Jember. Sebab dalam
pemahaman mereka, dakwah seharusnya dengan kelembutan dan dengan jalan damai,
bukan malah melakukan pengrusakan dan sebagainya.
Pesantren Riyadlus Sholihin dan Al Fatah, lebih terlihat moderat dalam
menyikapi hal ini. Dalam pengamatan Titiek Rohanah, kemungkinan sikap moderat
itu dipilih dua pesantren ini karena sebagian kiainya terlibat di dalam partai politik.
Hal ini pula yang membedakan dengan Nurul Islam dan As Sunniyah. Sebab,
kecenderungan yang berpolitik melihat isu dan konteksnya. Jika mereka salah
langkah, maka bisa jadi akan menjadi boomerang bagi pengembangan partai
politiknya.
Berdasarkan pengamatan, wawancara dan observasi, Titiek menyatakan
keempat model pondok pesantren yang berada di wilayah Kabupaten Jember ini
memiliki respon yang berbeda dalam menyikapi radikalisme agama. Namun
demikian, bukan berarti mereka saling bertentangan antara yang satu dengan yang
lainnya, namun mereka memilih jalan dan gayanya sendiri dalam mengembangkan
dakwah Islamiyah.
Berdasarkan kajian pustaka, peneliti melihat masih ada ruang terbuka yang
harus diteliti lebih lanjutdengan tema pesantren dan imperialisme media ini.
Keunikan dari penelitian berjudul “Pesantren dan Imperialisme Media: Perlawanan
Terhadap Hegemoni Media dalam Mengonstruksi Realitas Isu Radikalisme-
Terorisme di Indonesia” terletak pada fokus perlawanan komunitas pondok pesantren
yang ditampilkan melalui media pesantren dan media komunikasi siber dalam
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merespon imperialisme media massa.
B. Kerangka Teoritik
1. Imperialisme Media
Penelitian ini memandang imperialisme media mendasarkan pada
pandangan Prawironegoro (2010: 132) yang menyatakan imperialisme
adalah bentuk penjajahan baru melalui penanaman modal, transformasi
ilmu dan teknologi, pemanfaatan tenaga kerja asing, dan melalui bantuan
militer asing. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2019) dinyatakan
sebagai sistem politik yang bertujuan menjajah negara lain untuk
mendapatkan kekuasaan dan keuntungan yang lebih besar. Sedangkan
media menurut KBBI merupakan alat (sarana) komunikasi, seperti koran,
majalah, radio, televisi, film, poster, dan spanduk.
Berdasarkan definisi ini, imperialisme media dalam penelitian ini
merupakan bentuk hegemoni, dominasi, dan penguasaan media atas
konstruksi realitas isu radikalisme-terorisme terhadap pondok pesantren di
Indonesia yang ditampilkan dalam ruang publik media. Dapat dinyatakan,
imperialisme media berarti berkaitan dengan politik media dalam
menguasai opini massa untuk mendapatkan keuntungan industri media
massa yang lebih besar melalui berbagai produk media yang ditawarkan
kepada khalayak (massa).
Bentuk imperialisme media ini oleh peneliti digunakan untuk melihat
kontruksi realitas media massa dalam mengaitkan isu radikalisme-terorisme
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terhadap pondok pesantren melalui cabang teori media kritis sebagaimana
digambarkan McQuail (dalam Littlejohn & Foss, 2014: 432-433). Pertama,
marxisme klasik. Media dipandang sebagai alat bantu dari kelas dominan
dan sebuah cara untuk para kapitalis menunjukkan ketertarikan mereka
dalam menghasilkan keuntungan. Media menyebarkan ideologi dari
dorongan yang berkuasa dalam masyarakat dan dengan demikian menindas
golongan-golongan tertentu. Melalui pandangan teori marxisme klasik ini,
peneliti mengkritisi isu radikalisme-terorisme yang dikaitkan dengan
pesantren merupakan bagian dari dominasi elit dalam menguasai wacana
isu tersebut melalui media massa.
Bukti empiris yang ditemukan dalam realitas media, sebagaimana
ditampilkan oleh Media Pesantren Sidogiri Edisi 104 Syakban 1436 H yang
menurunkan wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren As-Sunniyah
Kencong Jember Kiai Sadid Jauhari. Dalam kolom yang diberi judul “Non-
Muslim Lah Yang Lebih Radikal!” Sidogiri mengungkapkan pandangan
Kiai Sadid Jauhari bahwa media massa saat ini dinilai tidak adil dalam
memberitakan mengenai fenomena radikalisme. Pemberitaan media massa
tidak berimbang sehingga mengarahkan bahwa radikalisme itu identik
dengan Islam. Padahal, menurut Kiai Sadid Jauhar, jika media itu jujur dan
obyektif memberitakan, maka harus jujur bahwa non-muslim yang
sebenarnya lebih radikal.
Kedua, Teori Media Ekonomi Politik. Dalam pemikiran ini, isi media
merupakan komoditas untuk dijual di pasaran, dan informasi yang
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disebarkan diatur oleh apa yang akan diambil oleh pasar. Sistem ini
merujuk pada operasi yang konservatif dan tidak berbahaya, menjadikan
jenis program tertentu dan saluran media tertentu dominan dan yang lainnya
terpinggirkan. Dalam penelitian ini, konstruksi realitas media tentang
kontroversi isu radikalisme-terorisme terhadap pesantren merupakan isu
seksi yang layak dijual di kalangan pembaca (audience) media massa.
Ketiga, Frankfurt School. Teori ini memandang media sebagai cara
untuk membangun budaya, menempatkan lebih banyak penekanan pada
pemikiran ketimbang pada materi. Dalam cara pikir ini, media
menghasilkan dominasi ideologi golongan atas. Hasil ini didapatkan dengan
memanipulasi media terhadap gambaran dan simbol untuk keuntungan
golongan dominan. Mendasarkan teori ini, peneliti melakukan analisis kritis
terhadap konstruksi realitas isu radikalisme-terorisme atas pesantren yang
lebih cenderung pada wacana kalangan elit dibandingkan kalangan
pesantren yang dituding mengusung paham kekerasan.
Fakta empiris media pesantren dalam melakukan perlawanan
terhadap dominasi ideologi elit yang dinarasikan dalam media mainstrem
justru dilawan balik dengan opini yang dikembangkan oleh Media
Pesantren Sidogiri. Dalam reportase berjudul “Radikalisme Nasi Bungkus”
pada Edisi 104 Syaban 1436 H pada halaman 14-16, tokoh Muhammadiyah
dan Majelis Ulama Indonesia (MUI) Din Syamsuddin dipilih untuk
membantah argumentasi Badan Nasional Penanggulangan Terorisme
(BNPT) yang memberikan arahan kepada Kementerian Komunikasi dan
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Informatika (Kemenkomimfo) dalam memblokir situs berita Islam. Din
menyatakan jika BNPT itu tidak ada gunanya dan sebaiknya dibubarkan
saja. Hal ini disebabkan alasan pemblokiran itu tidak jelas aturannya
sehingga melukai perasaan umat Islam. Padahal, dalam waktu bersamaan,
banyak ditemukan situs-situs Kristen yang menjelek-jelekkan Islam dan
umat Islam, serta situs-situs liberal yang merusak ajaran Islam, namun
dibiarkan oleh pemerintah.
Keempat, Teori Hegemonis. Hegemoni merupakan dominasi ideologi
palsu atau cara berfikir terhadap kondisi sebenarnya. Ideologi tidak
disebabkan oleh sistem ekonomi saja, tetapi ditanamkan secara mendalam
pada semua kegiatan masyarakat. Jadi, ideologi tidak dipaksakan oleh salah
satu kelompok kepada yang lain, tetapi bersifat persuasif dan tidak sadar.
Ideologi yang dominan menghidupkan minat golongan tertentu atas
golongan lain, dan media jelas-jelas memainkan peran yang besar dalam
proses ini. Melalui teori ini, peneliti berusaha mengaitkan dominasi elit
dalam menguasai medan wacana media dalam memperebutkan isu
radikalisme-terorisme terhadap pesantren.
Kelima, Penelitian Budaya. Pada penelitian budaya ini sangat
tergantung pada semiotik, yang membuat peneliti tertarik pada pemaknaan
budaya tentang hasil-hasil media; mereka melihat pada cara-cara isi media
ditafsirkan, termasuk penafsiran yang dominan dan oposisional. Penelitian
budaya memandang masyarakat sebagai sebuah bidang persaingan gagasan.
Melalui teori ini, peneliti mengembangkan pandangan kritis bahwa
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konstruksi isu radikalisme-terorisme atas pesantren merupakan realitas yang
diperebutkan kalangan elit. Hal ini membangkitkan persaingan kalangan
pesantren dalam melawan isu kekerasan yang sejatinya tidak terkait dengan
ideologi kaum pesantren.
Realitas teori ini dapat dibuktikan secara empiris dalam pemberitaan
Sidogiri.net yang berjudul “Habib Novel Alydrus: Celana Cingkrang dan
Cadar Bukan Ciri-ciri Radikal” edisi 6 Desember 20193 yang meluruskan
pernyataan Menteri Agama Fachrul Razi bahwa celana cingkrang dan cadar
bukan ciri-ciri radikal. Pandangan kritis Sidogiri ini ditampilkan dalam
media pesantren mereka yang mengindikasikan perlawanan mereka atas
stigmatisasi negatif terhadap umat Islam dan ajaran Islam. Berdasarkan
berita yang dikonstruksi Sidogiri.net, pemilihan angle (sudut pandang)
berita menunjukkan sikap budaya redaksi Sidogiri yang kritis.
2. Perlawanan Masyarakat
Perlawanan masyarakat yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah bentuk-bentuk penentangan komunitas pondok pesantren terhadap
konstruksi realitas media yang mengaitkan isu radikalisme-terorisme
terhadap pondok pesantren. Perlawanan komunitas pesantren tidak hanya
berbentuk fisik, tetapi sikap tidak menyetujui terhdap sebuah realitas
dimasukkan dalam kategori ini. Ekspresi diam dalam hal ini bisa dimaknai
sebuah perlawanan, termasuk perlawanan dalam bentuk fisik, misalnya
perlawanan komunitas pesantren dengan membuat media pesantren sebagai
3 https://sidogiri.net/2019/12/habib-novel-alydrus-celana-cingkrang-dan-cadar-bukan-ciri-ciri-radikal/
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sikap yang ditampilkan di ruang publik.
Kata-kata dapat dimaknai sebagai bentuk perlawanan karena bersifat
tidak setuju. Pernyataan kata-kata yang berisi penolakan terhadap
konstruksi realitas isu radikalisme-terorisme terhadap pondok pesantren
termasuk dalam konteks perlawanan. Sebagaimana dicontohkan
Idayatininsih (2017: 44) kosakata “hajar, demonstrasi, membalas,
mengepalkan, menyerbu, menantang” merupakan contoh kosakata yang di
dalamnya mengandung makna perlawanan terhadap dominasi kekuasaan,
baik kekuasaan individu, orang tua, masyarakat maupun pemerintah.
Perlawanan dapat pula berupa fisik dengan melakukan
penghadangan, boikot, hingga penyegelan terhadap suatu fasilitas institusi
media karena ketidakpuasan atas konstruksi realitas media. Protes-protes
dalam aksi unjuk rasa dapat terkategorikan dalam perlawanan fisik.
Perlawanan komunitas pesantren dapat berupa pengajuan gugatan hukum
atas pemberitaan yang tidak sesuai dengan realitas, penggunaan hak jawab
dan hak koreksi sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 40
tahun 1999 tentang Pers, hingga somasi (peringatan keras) kepada media
dapat dimaknai sebagai sebuah perlawanan.
Menurut Anggitaningsih dan Al Jauhari (2018), dalam perspektif
teori gerakan sosial, tindakan yang dilakukan pesantren dalam meng-
counter berbagai paham dan gerakan radikalisme agama itu, dapat
dikategorikan sebagai gerakan perlawanan. Secara umum, gerakan ini
dicirikan oleh adanya sikap tidak senang, menolak, dan menentang terhadap
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situasi yang menantangnya. Sikap perlawanan ini sejatinya memiliki arti
yang simetris dengan radikalisme ketika memaknai fenomena sosial.
Sebagaimana dinyatakan Sartono Kartodirdjo (dalam Anggitaningsih dan
Al Jauhari, 2018), yang menggunakan istilah radikalisme untuk, salah
satunya, menggambarkan gerakan protes (petani) yang menggunakan
simbol agama dalam menolak seluruh aturan dan tatanan yang ada. Kata
radikal digunakan sebagai indikator sikap penolakan total terhadap seluruh
kondisi yangsedang berlangsung.
Perlawanan sikap kaum pesantren terhadap hegemoni media dapat
terkategori dengan istilah radikalisme-terorisme yang dikaitkan dengan
pesantren. Sikap perlawanan (radikal) itu ditampakkan dari pandangan-
pandangan kalangan kyai pesantren yang menolak relasi pesantren dengan
radikalisme-terorisme. Sedangkan dalam bentuk media komunikasi,
perlawanan itu ditampilkan dalam sejumlah tampilan berita dan opini yang
dikembangkan oleh kalangan pesantren.
Perlawanan kalangan pesantren terhadap isu radikalisme ini bisa
ditemukan dalam penelitian Hepni dan Zainuddin Al Haj Zaini (2017)4
yang mengungkapkan fenomena radikalisme yang dihadapi oleh Pesantren
Al Qodiri Jember. Berkembangnya radikalisme dapat dilawan dengan
penerapan pendidikan multikultural melalui landasan preskriptif (landasan
religius, landasan filosofis, dan landasan yuridis) dan  landasan empirik
(landasan historis, landasan psikologis, landasan sosiokultural, dan landasan
4 Hepni dan Zainuddin Al Haj Zaini, Deradikalisasi Paham Keagamaan Melalui Pendidikan Islam
Multikultural di Pondok Pesantren Al-Qodiri Jember Tahun 2017 (Laporan Penelitian DIPA
Tahun 2017 IAIN Jember).
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geografis).
Dalam penelitian ini, penulis mengungkapkan bentuk perlawanan
media pesantren dalam banyak cara, yakni menampilkan berita dan opini
yang berkaitan dengan kehidupan pesantren, mengonstruksikan berita dan
opini yang mendukung sikap umat Islam, dan menurunkan reportase yang
terkait dengan penolakan keterkaitan pesantren dengan isu radikalisme-
terorisme di Indonesia.
Hal ini dapat dilacak dari empat media pesantren yang menampilkan
beragam perspektif mengenai berita dan opini dalam merespon radikalisme.
Baik media pesantren pesantrennuris.net, sidogiri.net, alishlah.ponpes.id,
dan ppsmanarulquran.wordpress.com menampilkan cara perlawanan yang
beragam. Melalui website yang ditampilkan, pemberitaan pesantren lebih
memfokuskan atau dominan pada dukungan mereka terhadap kehidupan
dunia pondok pesantren. Hal ini dibuktikan dengan langkah media
pesantren yang tidak reaktif terhadap isu radikalisme-terorisme terhadap
pondok pesantren sebagaimana yang diberitakan media massa.
3. Pondok Pesantren
Pondok pesantren dalam penelitian ini diartikan sebagai sebuah
institusi pendidikan yang mengajarkan ajaran Islam rahmtan lil
alamindengan sistem klasik, yakni memposisikan kyai sebagai
kepemimpinan karismatik, berpegang pada kitab kuning, metode
pembelajaran sorogan-bandongan, menggunakan masjid sebagai sarana
ibadah, dan kegiatan santri berbasis asrama. Dalam hal ini, pondok
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pesantren yang mengadopsi sistem pendidikan modern tetap dalam kategori
pondok pesantren selama masih mempertahankan tradisi salaf.
Sebagaimana diuraikan Dhofier (2011: 79-93) yang memberikan
batasan jelas mengenai sebuah institusi yang layak disebut pondok
pesantren. Bahwa pondok, masjid, santri, pengajaran kitab Islam klasik dan
kyai adalah lima elemen dasar tradisi pesantren. Ini berarti bahwa suatu
lembaga pengajian yang telah berkembang hingga memiliki kelima elemen
tersebut berubah statusnya menjadi pesantren.Mengenai metode yang
diterapkan pondok pesantren dalam mempelajari kitab kuning, menurut
Suharto (2011: 122) adalah metode hafalan, wetonan-bandongan, metode
sorogan, dan metode mudzakarah.
Mendasarkan pada praktik pengajarannya, pondok pesantren tidak
mengajarkan kekerasan dalam mendakwahkan agama Islam, baik
kekerasan dalam bentuk radikalisme maupun terorisme. Sebaliknya, spirit
pondok pesantren didorong oleh panca jiwa pesantren, yakni keikhlasan,
kemandirian, kesederhanaan, ukhuwah Islamiyah, dan  kebebasan yang
jauh dari semangat jiwa kekerasan, dan penumpahan darah. Melihat dari
akar filosofis berdirinya pondok pesantren, tidak ada argumentasi yang
meyakinkan bahwa pesantren terkait dengan suburnya paham radikalisme-
terorisme. Sebagai agen perubahan sosial, pesantren mengusung pandangan
Islam yang ramah, damai, dan menyejukkan, bukan Islam yang berwatak
keras dan menakutkan.
Menurut Anggitaningsih dan Al Jauhari (2018), jamak diketahui
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bahwa respon pesantren terhadap berbagai problema sosial-keagamaan
selalu mempertimbangkan dan mengedepankan, pertama-tama dan paling
utama, pendekatan kebudayaan. Dalam kasus pengembangan Islam awal di
nusantara, misalnya, benturan nilai dan tradisi keagamaan Islam dengan
nilai dan tradisi kepercayaan lokal, tidak lantas menjadikan pesantren
memilih jalan kekerasan atas nama Tuhan.
Alih-alih bersikap konfrontatif, pesantren justru mengembangkan
sikap akomodatif dan bahkan akulturatif dengan tradisi dan kepercayaan
lokal. Kalaupun pesantren harus berhadapan dengan tekanan kekerasan dari
kelompok berkuasa, perlawanan yang dilakukannya bukan langsung
pertentangan yang disertai dengan konfrontasi seperti peperangan. Dalam
kondisi demikian ini, pesantren tetap memilih jalur negosiasi, kalaupun
harus melawan, maka bentuk perlawanannya pun lebih bersifat kultural.
Berdasarkan data Kementerian Agama Republik Indonesia, tercatat
hingga tahun 2016 terdapat 28.149 institusi pondok pesantren yang tersebar
di seluruh Indonesia. Mayoritas pondok pesantren ini memiliki karakteristik
sebagaimana disebutkan oleh Dhofier di atas yang berpaham ahlussunnah
wal jamaah. Dengan mendasarkam pada paham ini saja, pengaitan antara
pesantren dengan radikalisme-terorisme dapat tertolak. Karena yang
diajarkan dalam pendidikan pesantren adalah ilmu yang terkait dengan
ajaran Islam rahmatan lil alamin.
Dalam ruang ini, wajar jika kalangan pesantren mayoritas di
Indonesia menolak dan melawan isu radikalisme-terorisme yang bersumber
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pada ajaran pesantren. Sebab, ajaran dalam kitab kuning pondok tidak ada
kamus berdakwah mengajak umat lain, maupun umat Islam sendiri dengan
jalan kekerasan, perusakan fasilitas umum, maupun pengeboman sarana
publik. Hal ini dibuktikan hasil penelitian Kementerian Agama pada tahun
2019 yang menyatakan bahwa dari 16 pondok pesantren di Indonesia yang
disebutkan oleh Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT),
hanya dua pesantren saja yang diindikasikan mengusung paham kekerasan.
Sebagian pondok pesantren yang mengakui masih ada potensi
pesantren dimuati gerakan radikal menyatakan karena ada kepentingan-
kepentingan lain yang sedang merusak posisi pesantren di Indonesia
sebagai identitas pengajaran Islam ramah di nusantara. Kepentingan-
kepentingan untuk merusak citra diri Islam di pesantren itulah yang
kemudian dianggap paling mudah untuk didefinisikan dengan pesantren.
Akhirnya, ada diantara kalangan pesantren yang mengakui bahwa bibit-
bibit radikalisme-terorisme bisa muncul dari pesantren karena ide-ide yang
destruktif berlabel Islam diusung oleh para pendiri pesantren tersebut.
Dalam konteks melawan isu radikalisme-terorisme yang dikaitkan
dengan pesantren, pesantren tampil dengan konsistensi menampilkan
kehidupan pesantren dalam pemberitaan mereka. Media Pesantren Sidogiri,
misalnya lebih terbuka didalam membuat narasi perlawanan atas isu yang
mengaitkan antara Islam dengan radikalisme-terorisme dengan mengambil
sikap kritis. Lebih dari itu, penggambaran keempat media online yang
diteliti menunjukkan bahwa kehidupan pesantren yang ramah, sejuk,
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dinamis, akhlaqul karimah, dan selalu bersandar pada pijakan dalil (Al
Quran dan As Sunnah) dikonstruksikan melalui media pesantren Nuris
Jember, media pesantren Al Ishlah Bondowoso, media pesantren Manarul
Quran Lumajang, dan media pesantren Sidogiri Pasuruan.
4. Isu Radikalisme-Terorisme
Isu radikalisme-terorisme masih menjadi perdebatan di kalangan
ilmuwan. Setidaknya, dari sisi istilah dan penerapannya masih
menimbulkan multitafsir dan makna ganda. Hingga saat ini, perdebatannya
tidak pernah usai dari selalu terjadi tarik menarik sesuai kepentingan
kelompok masyarakat. Akibatnya, kelompok berkuasa bisa menuding elit
lain yang berseberangan kepentingan politiknya. Dalam konteks kritis, isu
radikalisme-terorisme telah berubah menjadi isu yang dikomodifikasi
sedemikian rupa sehingga dapat merugikan identitas Islam yang rahmatan
lil alamin.
Menurut Jainuri (2016: 159) radikalisme bisa muncul dalam bentuk
ide dan gerakan. Keduanya ditemukan dalam orientasi ideologi keagamaan
kaum konservatif, tradisionalis, nasionalis, moderni, liberalis, maupun
globali. “Kengototatan” dalam mempertahankan ideologi dan
memaksakannya kepada pihak lain untuk menerima ide dan tindakan salah
satu pihak adalah sikap yang ditemukan juga pada kalangan modernis,
liberalis, maupun globali. Karenanya tidak benar kesan yang menyatakan
bahwa radikal adalah sikap yang hanya ditemukan pada kaum konservatif,
tradisionalis, dan nasionalis. Dengan dukungan media, dalam kasus Islam,
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kesan seperti itu menyebar luas dan membentuk stereotyping seakan
kelompok radikal berasal dari Islam konservatif, tradisionalis, dan
purifikasionis. Atas dasar ini gerakan yang “dilabeli” sebagai radikal
dipandang sebagai ancaman yang paling menakutkan dan karena itu harus
dibasmi dengan cara di luar batas koridor hukum normal
Yunanto (2017: 141) menyatakan bahwa radikalisme tidak selalu
berujung pada terorisme. Sebaliknya, aksi terorisme selalu berpangkal pada
pemikiran radikal.Radikalisme lebih mengacu pada paham, ideologi, hingga
gagasan yang cenderung normatif, namun pada intinya melihat kekerasan
bukan sebagai satu hal yang terlarang dalam kondisi tertentu serta tak jarang
mengesampingkan aturan hukum yang berlaku dan diterapkan. Menurut SB
(2016: 49) makna radikalisme tidak tunggal, tapi tergantung pada
konteksnya. Dalam konteks terorisme, maka radikalisme jelas merupakan
kekerasan.Namun dalam konteks pemikiran atau gagasan, radikalisme
bukan merupakan kekerasan, sehingga tidak menjadi persoalan sejauh tidak
diikuti oleh tindakan kekerasan.
Menurut Haidar Nasir (2018)5 dalam artikelnya berjudul “Paradok
Radikalisme” menegaskan bahwa diksi radikal sangat populer di Indonesia,
selain di mancanegera. Berbagai pihak menjadikan isu radikal dan
radikalisme sebagai bahan diskusi, kajian, dan tentu saja penangkalan yang
sifatnya extraordinary alias gawat darurat. Sebagian malah menjadikannya
lahan komoditas, proyek, dan politisasi yang seksi. Padahal, siapa pun yang
5 https://republika.co.id/berita/kolom/wacana/18/09/23/pfhk0u440-paradoks-radikalisme
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terkena label radikal dan radikalisme sontak menjelma sebagai hantu yang
menakutkan sekaligus menjadi musuh bersama dunia.
Menurutnya, rujukan radikal di negeri ini tidak jarang dikonotasikan
dengan radikalisme agama, lebih khusus radikal Islam. Tautan radikal Islam
itu bahkan berindentik dengan ekstremis atau jihadis dan teroris, yang
identifikasinya samar maupun terbuka sering atau pada umumnya tertuju
pada golongan tertentu umat Islam. Sejumlah pihak boleh membantah
secara verbal atas deskripsi radikal yang serba menjurus itu, tetapi diakui
atau tidak tampak kuat konotasi dan identifikasinya radikalisme tertuju pada
Islam dan umat Islam. Ketua Pimpinan Pusat Muhammadiyah ini
menegaskan paradoks radikalisme sebagai berikut:
“Kadang terjadi paradoks atau ambigu. Ketika ada perangai dan tindakan
serupa di tempat dan golongan lain, nyaris tidak dikategorisaskan radikal
dan radikalis. Kelompok tertentu yang mengangkat senjata dan sesekali
memekikkan slogan merdeka di suatu daerah yang melahirkan anarki dan
kekecauan, belum terdengar disebut radikalis dan teroris. Mereka malah
tidak disebut separatis. Hanya sebatas disebut gerakan pengacau keamanan
dan kelompok kriminal bersenjata.”
Ketika sekelompok orang Islam berujar rela mati demi agama, sontak
label radikal tertuju kepadanya. Kata jihad pun sepenuhnya menjadi negatif
dan identik dengan radikal yang mengandung makna kekerasan jalanan.
Setelah itu dipulerkan di ruang publik sebutan kaum jihadis yang maknanya
sama dengan radikalis-teroris. Diksi “Wahabi” sering dipertautkan dengan
aura negatif kaum jihadis, radikalis, dan teroris yang menakutkan itu.
Berbeda ketika sekelompok orang menyuarakan “rela mati demi NKRI”
sampai slogan “NKRI harga mati”. Kendati sesekali ada sejumlah aksi
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disertai cap jempol darah, gerakan kebangsaan seperti itu tidak akan
dituding sebagai radikal dan radikalis.
Mereka sebaliknya dikategorikan sebagai pembela Tanah Air sejati.
Mereka disebut para pahlawan nasionalis yang berada di garda depan dalam
membela Indonesia, Pancasila, kebinekaan, dan UUD 1945. Mereka adalah
para “mujahid kebangsaan”.
Ketika sekelompok orang atas nama agama melakukan sweeping
tempat maksiat yang tentu saja tidak benar secara hukum karena mengambil
alih tugas kepolisisan, mereka disebut radikalis Islam. Namun, manakala
sekelompok orang atas nama nasionalisme dan bela NKRI melakukan
sweeping atau mengusir kelompok lain yang berbeda haluan politik dan
beda paham agama, tidak disebut radikalis. Lebih-lebih manakala tindakan
radikal atas nama bela Tanah Air itu menggunakan slogan “hubbul
wathan”, maka terbangunlah citra nasionalisme tulen. Padahal sama
radikalnya, yang melahirkan paradoks tentang radikalisme!
Mengenai faktor-faktor yang menyulut radikalisme menurut Muladi
Mughni sebagai dikutip Hepni dan Zaini (2017)6 terdapat enam faktor.
Pertama, faktor pemikiran; corak pemikiran yang tumbuh di dalam
masyarakat akan melahirkan tindakan kontra produktif bagi bangsa dan
agama. Kedua, faktor ekonomi; kesenjangan ekonomi akibat dari sistem
ekonomi liberal yang menyebabkan perputaran modal hanya berkisar
kepada orang kaya saja. Ketiga, faktor politik; hal tersebut dikarenakan
6 Hepni dan Zainuddin Al Haj Zaini, Deradikalisasi Paham Keagamaan Melalui Pendidikan Islam
Multikultural di Pondok Pesantren Al-Qodiri Jember Tahun 2017 (Jember: Laporan Penelitian
DIPA Tahun 2017 IAIN Jember), 24-25.
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akibat politik yang dijalankan pemerintah tidak berpihak pada rakyat,
malahan mementingkan pemilik modal. Keempat, faktor sosial;
pertentangan yang terjadi seringkali menyedot perhatian massa yang
berujung kepada tindakan anarkis dan melahirkan sekelompok orang yang
mengeliminir diri dari masyarakat. Kelima, faktor psikologis; pengalaman
hidup yang kurang baik dapat memudahkan mereka untuk bergabung
dengan kelompok Islam garis keras. Keenam, faktor pendidikan; peristiwa
yang terjadi belakangan yang melibatkan orang didalam dunia pendidikan,
perlu mendapatkan perhatian untuk menata ulang terkait konsep pendidikan
di Indonesia.
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BAB III
METODE PENELITIAN
Metode penelitian merupakan suatu cara yang digunakan dalam
mengumpulkan data penelitian dan dibandingkan dengan standar ukuran yang
ditentukan.7 Berdasarkan pandangan ini, peneliti memilih dan mempertimbangkan
aspek kelayakan ilmiah dalam menetapkan suatu metode dan sistematika
penelitiannya, sebagai berikut:
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kritis yang
sejalan dengan pandangan Denzim & Lincoln (2009: 6) bahwa kata kualitatif
menyiratkan penekanan pada proses dan makna yang tidak dikaji secara ketat atau
belum terukur (jika memang diukur) dari sisi kuantitas, jumlah, intensitas, atau
frekuensinya. Mendasarkan studi kritis ini, peneliti memfokuskan kepada perlawanan
komunitas pesantren sebagai simbol sikap kritis melalui media online pondok
pesantren dan respon komunitas pondok pesantren dalam menyikapi isu radikalisme-
terorisme terhadap pondok pesantren yang dikonstruksikan media massa. Media
pesantren diposisikan sebagai media tandingan media massa mainstream yang
menolak pengaitan isu radikalisme-terorisme terhadap pondok pesantren di
Indonesia.
Peneliti mengikuti pendapat Kriyantono (2015: 34) yang menyatakan bahwa
7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),
126
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pendekatan kritis memandang realitas yang teramati hanyalah realitas yang ada di
permukaan (di kulit) dan bersifat semu. Realitas ini berbeda dengan realitas yang
sebenarnya terjadi. Realitas yang sebenarnya ini adalah realitas yang ada di dalam
dan masih tersembunyi (bisa jadi karena disembunyikan). Realitas semu ini dapat
terjadi karena dibentuk oleh proses sejarah dan kontestasi kekuatan di masyarakat
dalam berbagai bidang. Dalam hal ini, peneliti berusaha membongkar realitas dibalik
teks media online pondok pesantren dalam menampilkan berbagai berita, opini, dan
beragam informasi pada media komunikasi siber pesantren yang dilihat sebagai
bentuk perlawanan kaum pesantren atas isu radikalisme-terorisme.
Dalam penelitian ini peneliti mengungkapkan bahwa seluruh konstruksi narasi
teks yang diproduksi media pesantren Nurul Islam Jember, Al Ishlah Bondowoso,
Manarul Qur’an Lumajang, dan Sidogiri Pasuruan merupakan bentuk perlawanan
terhadap isu negatif radikalisme-terorisme yang dikaitkan dengan pesantren.
Orisinalitas media pesantren dalam melawan isu ini dapat menjawab terhadap opini
hegemonik yang selama ini menyudutkan pesantren.
Peneliti juga mengikuti pandangan West & Turner (2012: 76) pendekatan kritis
(critical approach) merupakan pendekatan yang menekankan pada tanggung jawab
peneliti untuk mengubah ketidakadilan dalam kondisi status quo. Dalam penelitian
ini, peneliti menunjukkan keberpihakan kepada model jurnalisme yang
dikembangkan pondok pesantren dalam melawan isu radikalisme-terorisme yang
seringkali menyudutkan pondok pesantren. Sebagai penelitian kritis, peneliti
menunjukkan dukungan atas jurnalisme pesantren yang dikembangkan pondok
pesantren Nurul Islam Jember, Al Ishlah Bondowoso, Manarul Qur’an Lumajang,
Laporan Penelitian Litabdimas IAIN Jember 2019| 40
dan Sidogiri Pasuruan yang selama ini tampil sebagai wacana tandingan yang
dihegemonikan oleh media massa.
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti ada dua, yakni ruang media online
pondok pesantren dan pondok pesantren itu sendiri. Tempat media adalah alamat
website yang dipilih oleh pondok pesantren dalam menampilkan berbagai peristiwa
mengenai pondok pesantren, termasuk penyikapan mereka terhadap isu radikalisme-
terorisme terhadap pondok pesantren. Untuk mengunjungi lokasi pada online dengan
cara mengakses alamat pada laman atau website resmi pondok pesantren. Sedangkan
untuk tempat pesantren, dengan mendatangi langsung lokasi pondok pesantren yang
menjadi obyek riset.
Tempat media siber (online) yang diteliti adalah http://pesantrennuris.net/ yang
merupakan laman resmi pondok pesantren Nurul Islam (Nuris) Antirogo Sumbersari
Jember, website  milik pondok pesantren Sidogiri dengan alamat https://sidogiri.net/
yang berlokasi di Pasuruan, laman resmi pondok pesantren Al Ishlah adalah
http://alishlah.ponpes.id yang berada wilayah kecamatan Grujugan Kabupaten
Bondowoso, dan media online https://ppsmanarulquran.wordpress.com/ milik pondok
pesantren Manarul Quran di wilayah Kabupaten Lumajang.
Sebagaimana informasi yang disampaikan melalui media online, Pondok
Pesantren Nuris beralamat di Jl. Pangandaran No.48, Antirogo, Sumbersari,
Kabupaten Jember, Jawa Timur 68125, Indonesia Telepon: +62 331 339544 Provinsi:
Jawa Timur. Alamat pondok pesantren Sidogiri ditulis di website dengan PO BOX 22
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Pasuruan 67101 Sidogiri Kraton Pasuruan Jatim, telepon: 0343-410444/0343-420444
ext. 0, Faks. 0343-428751, HP. 08113125700, SMS Center: 085311581745, email
sidogiri@gmail.com, website: http://www.sidogiri.net. Alamat pondok Pesantren Al
Islah berada di Jl. Raya No. 17-19, Dadapan, Grujugan, Bondowoso, Jawa Timur,
Indonesia. 68261 sebagaimana ditampilkan di website resminya.
Alasan penting yang dijadikan sebagai dasar peneliti adalah ketiga pesantren
tersebut memiliki media online yang pengelolaan manajemen redaksi media yang
profesional dan didukung karakteristik atau identitas pesantren salaf yang kuat. Media
pesantren Sidogiri, misalnya dipandang peneliti karena memiliki jaringan media
komunikasi media yang cukup kuat, baik media cetak maupun media online.
Didukung sekitar 21 media pesantren, pesantren yang berdiri sejak tahun 1745 M itu
memiliki jaringan media yang kuat dengan didukung oleh Badan Pers Pesantren
(BPP) 8 . Hal ini sekaligus menjadi alasan kuat peneliti bahwa media pesantren
Sidogiri dapat merepresentasikan wajah media pesantren di Indonesia.
Selain itu, media pesantren yang diteliti memiliki kemampuan dalam merespon
isu radikalisme-terorisme atas pesantren karena reputasi pondok pesantrennya yang
berkelas nasional, bahkan internasional. Hal ini dibuktikan dengan pilihan keempat
pondok pesantren yang memilih media online (cyber media) sebagai media untuk
mengkomunikasikan pesan-pesan keagamaan yang dikembangkan pondok pesantren.
Tabel 3.1
Subyek Penelitian Media Online Pondok Pesantren
Nama Media Pesantren Data yang Diperoleh
http://pesantrennuris.net/ Berita, opini, foto, video tentang pendidikan
pesantren, kiprah santri, dan kegiatan
pesantren Nuris Jember
8 Tamassya, Laporan Tahunan Pengurus Pondok Pesantren Sidogiri (Pasuruan: 2018), 28-29.
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http://alishlah.ponpes.id Berita, opini, foto, video tentang profil
pesantren, struktur pengurus, dan berbagai
kegiatan, pesantren Al Ishlah Bondowoso
https://ppsmanarulquran.wordpress.com/ Berita, opini, foto, video tentang profil
pondok, struktur pengurus, dan berbagai
kegiatan, pesantren Manarul Quran
Lumajang
https://sidogiri.net/ Berita, opini, foto, grafis, video tentang profil
pondok pesantren, struktur pengurus, dan
berbagai kegiatan, pesantren Sidogiri
Pasuruan
Sumber: Diolah peneliti, 2019.
C. Subjek Penelitian
Sumber data yang representatif untuk mengungkapkan sikap perlawanan kritis
pondok pesantren adalah komunitas pesantren dengan corak yang beragam, baik salaf
maupun khalaf. Sumber data utama mengenai perlawanan media pesantren terhadap
isu diperoleh melalui  media online pondok pesantren, yakni media online pondok
pesantren Nuris Jember, pondok pesantren Al Ishlah Bondowoso, pondok pesantren
Manarul Quran Lumajang, dan pondok pesantren Sidogiri Pasuruan.
Secara umum, penelusuran paling mudah yang dilakukan peneliti adalah
dengan mencari melalui jaringan internet dengan menggunakan mesin pencari
informasi melalui web Google. Dengan meng-klik nama nuris jember, al ishlah
bondowoso, manarul quran lumajang, dan sidogiri pasuruan, langsung didapatkan
alamat tersebut. Penelusuran data melalui web dianalisis dengan bahasa kritis apa
adanya tanpa melibatkan wawancara terlebih dahulu.
Pemilihan sumber website ini didasarkan atas pertimbangan media online
sebagai media representasi diri keempat pondok pesantren yang diteliti. Teks baik
tulisan berita dan opini, foto-foto kegiatan, video yang di-upload secara berkala, dan
bentuk interaksi lainnya melalui media online adalah milik publik. Dalam hal ini,
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peneliti lebih memfokuskan pada narasi teks yang dikembangkan oleh media
pesantren. Sedangkan untuk memperdalam sikap kritis pesantren, selain melalui
website, juga mendapatkan konfirmasi dari pengasuh pondok pesantren atau yang
ditunjuk untuk mewakili pesantren dalam menyampaikan pernyataan kepada
masyarakat.
Subyek penelitian yang dikonfirmasi dalam penelitian ini adalah yang
terjangkau atau yang merespon kehadiran peneliti. Diantaranya, dari pondok
pesantren Sidogiri Pasuruan adalah Ustad Samsul Huda, Sekretaris I dan Humas
Pondok Pesantren Sidogiri, Alil Wafa, Pimpinan Redaksi Sidogiri Media, dan santri
Sidogiri Ahmad Rizqon. Ketiganya secara resmi ditunjuk oleh pihak Pondok
Pesantren Sidogiri untuk menjawab pertanyaan penelitian dan menjelaskan hal-hal
yang terkait dengan media pesantren Sidogiri sehingga dapat merepresentasikan cara
pandang pondok tersebut.
Subyek penelitian untuk Pondok Pesantren Manarul Quran Kumajang adalah
Ustda Zamroni (Ketua Yayasan Manarul Qur’an), Ustad Fuad dan Ustad Auva
(Pengajar Pondok Pesantren Manarul Quran), tiga santri pondok Pesantren Manarul
Qur’an, yakni Agus Salim (Santri MA kelas 11), Rizky (Hafidz 27 Juz Al Quran),
dan Muhammad Malik (Santri MA kelas X). Narasumber tersebut dipandang
representatif untuk mewakili respon pesantren terhadap isu radikalisme-terorisme
yang dikaitkan dengan pesantren.
Subyek penelitian untuk pondok pesantren Nuris Jember dan Al Ishlah lebih
menekankan sumber utama pada media pesantren dikarenakan beberapa hal. Pertama,
pondok pesantren Nurul Islam memiliki website resmi yang menampilkan tidak
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hanya pemberitaan, tetapi kolom khusus pandangan pengasuh dalam menyikapi
fenomena radikalisme-terorisme yang dikaitkan dengan pondok pesantren. Demikian
juga dengan pondok pesantren Al Ishlah Bondowoso yang menekankan pada
konstruksi teks yang ditampilkan di media online Al Ishlah, baik yang berupa teks
berita, teks opini, foto, maupun gambar berbentuk audio visual.
D. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti menetapkan teknik pengumpulan data melalui tiga kegiatan, yakni
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Data yang diperoleh dari observasi
berupa pengamatan terhadap website resmi pondok pesantren Nuris Jember, laman
pondok pesantren Al-Ishlah Bondowoso, media siber pondok pesantren Manarul
Quran Lumajang, dan situs pondok pesantren Sidogiri Pasuruan. Semuanya website
ini aktif (online), dapat diakses dengan cepat, dan dapat didownload isi produk
medianya selama kegiatan penelitian berlangsung.
Pengamatan terhadap website ini kemudian dinarasaikan dengan kata-kata
dengan memperhatikan wacana-wacana kritis yang dikembangkan oleh kalangan
pondok pesantren. Hasil yang diperoleh dalam observasi ini adalah terkumpulnya
data-data atau informasi yang berkaitan dengan berbagai pemberitaan media massa
online pesantren yang masih dapat dilacak melalui media pencari informasi, seperti
Google Search. Dalam hal ini, penelitian berhasil memetakan perkembangan isu
radikalisme-terorisme terhadap pondok pesantren sejak lima tahun terakhir, yakni
2015, 2016, 2017, 2018, dan 2019. Melalui observasi dengan melakukan akses
langsung kepada sumber resmi media siber.
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Observasi melalui media siber ini juga menghasilkan konstruksi tindakan
tindakan komunikasi kyai, ustad, dan santri komunitas pesantren yang melakukan
aksi penolakan terhadap stigma negatif atas pesantren yang dikaitkan dengan isu
radikalisme-terorisme. Hal ini dibuktikan, sejumlah pengasuh pondok pesantren yang
dituding radikal-teror melakukan perlawanan balik melalui media siber. Observasi ini
dilakukan dengan terus mengamati perkembangan isu radikalisme-terorisme terhadap
pesantren yang diteliti dengan meng-klik setiap seminggu sekali. Pengamatan
langsung secara berkala ini juga dimaksudkan untuk memilah dan memilih realitas
media pesantren yang terkait dengan isu yang diangkat dalam penelitian. Sedangkan
yang tidak terkait diposisikan sebagai data pendukung.
Pengumpulan data penelitian dengan teknik wawancara mendalam ditempuh
dengan mengkombinasikan dua model wawancara, yakni wawancara terstruktur dan
wawancara tidak terstruktur. Data yang telah didapatkan dalam kegiatan wawancara
adalah menjawab tiga pertanyaan penting yang menjadi fokus dalam pertanyaan
penelitian. Data-data itu berkaitan dengan pandangan kyai, ustad, dan santri terhadap
isu radikalisme-terorisme terhadap pondok pesantren di Indonesia; respon komunitas
pondok pesantren dalam merespon isu radikalisme-terorisme yang seringkali
dikonstruksikan media; dan  pandangan pihak media massa yang mengonstruksikan
isu radikalisme-terorisme terhadap pondok pesantren.
Studi dokumentasi yang diperoleh peneliti adalah data berupa dokumen tentang
tampilan media online pondok pesantren, pandangan kyai, ustad, dan santri terhadap
isu radikalisme-terorisme terhadap pesantren, baik yang ditampilkan dalam media
massa (media cetak, media elektronik, dan media online), buku, pamlet, dan bulletin.
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Data yang telah diperoleh dalam dokumentasi lainnya adalah mengenai profile
pondok pesantren, sejarah, dan kiprah pesantren dalam berbagai kegiatan sosial yang
ditampilkan di media pesantren mereka. Dokumen yang di-upload melalui keempat
website resmi media pesantren tersebut merupakan data publik yang bisa diakses dan
dianalisis secara terbuka untuk semua khalayak, termasuk peneliti. Sebagai media
ruang publik, media pesantren Nuris, Al Ishlah, Manarul Qur’an, dan Sidogiri adalah
gambaran identitas pandangan pesentren di ruang media maya (cyber media) yang
khalayaknya beragam interpretasi.
E. Analisis Data
Teknik analisis data yang dipilih peneliti adalah deskriptif kualitatif kritis.
Dalam hal ini, data-data yang dideskripsikan secara kritis adalah media komunikasi
online/ siber/ internet yang ditampilkan pondok pesantren Nuris Jember, pondok
pesantren Al Ishlah Bondowoso, pondok pesantren Manarul Qur’an Lumajang, dan
pondok pesantren Sidogiri Pasuruan.
Berdasarkan data-data yang berasal dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi, peneliti melakukan analisis dengan perspektif kritis. Pertama, teks
pemberitaan dan opini dalam media online pondok pesantren Nuris, pondok
pesantren Al Ishlah, pondok pesantren Manarul Quran, dan pondok pesantren
Sidogiri diposisikan sebagai wacana pesantren yang dilihat dengan pemaknaan
bahasa kritis (critical linguistik).  Dalam hal ini, peneliti tidak hanya melihat teks
dalam posisi netral, tetapi sebagai cerminan ideologi media pesantren dalam
melakukan perlawanan terhadap isu radikalisme-terorisme yang dikaitkan dengan
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pesantren di Indonesia.
Kedua, hasil wawancara dan dokumentasi tentang pandangan komunitas
pesantren, baik kyai, ustad, dan santri tentang isu radikalisme-terorisme yang
dikaitkan dengan pesantren dianalisis melalui paradigma kritis. Dalam hal ini, peneliti
mengungkap bentuk-bentuk perlawanan yang dilakukan oleh kaum pesantren atas isu
kekerasan yang ditimpakan kepada pondok pesantren sebagaimana dikonstruksikan
oleh media massa. Peneliti menempatkan pandangan kritis dengan menganalisis
pernyataan yang disampaikan komunitas pesantren, baik dalam wawancara maupun
dokumentasi yang dipilih.
Ketiga, data hasil observasi terhadap media siber, wawancara dan dokumentasi
dari komunitas pesantren dianalisis dengan perspektif kritis yang bersifat
transformatif. Dalam hal ini, peneliti memosisikan keberpihakan kepada pesantren
dalam melawan konstruksi berita dan opini media mainstream yang mengaitkan isu
radikalisme-terorisme dengan pesantren. Hasilnya, peneliti menemukan jenis
jurnalisme “baru” dengan karakteristik khas yang dikembangkan oleh pesantren
dalam melawan narasi isu radikalisme-terorisme yang seringkali dialamatkan kepada
institusi pendidikan pesantren.
F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data
Peneliti menetapkan teknik triangulasi untuk melakukan pengecekan data yang
telah diperoleh. Peneliti mengikuti pandangan Sugiyono9 bahwa triangulasi adalah
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
9Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif (Bandung:Alvabeta,2014), 83
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pengumpulan data dan sumber data yang telah ada yaitu mengecek kredibilitas data
dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. Mendasarkan
pendapat Sugiyono ini, triangulasi yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai
berikut:
Pertama, peneliti melakukan pengecekan melalui website resmi pondok
pesantren Nuris Jember, laman pondok pesantren Al Ishlah Bondowoso, media sosial
pondok pesantren Manarul Quran Lumajang, dan website resmi pondok pesantren
Sidogiri Pasuruan sebagai sumber utama. Pengecekan berulang-ulang melalui online
dilakukan untuk memastikan eksistensi website dalam menampilkan produk/ isi
medianya sehingga dapat dijadikan sumber acuan. Peneliti juga menelusuri website
atau media online lain yang digunakan oleh kalangan pondok pesantren dalam
melawan isu radikalisme-terorisme yang dikaitkan dengan pesantren.
Kedua, melakukan wawancara mendalam dengan pihak pondok pesantren
dalam rangka mengkonfirmasi data-data yang ditampilkan di website mereka dan
menggali data secara mendalam mengenai respon mereka terhadap isu radikalisme-
terorisme yang dikaitkan dengan pesantren. Hasilnya, dua pesantren, yakni pesantren
Sidogiri Pasuruan dan Pesantren Manarul Quran Lumajang yang dapat memberikan
keterangan lengkap dan mendalam terhadap tiga pertanyaan penelitian yang
disampaikan pihak pondok. Sedangkan terhadap konfirmasi dan verifikasi data
terhadap pondok pesantren Nuris Jember dan Al Ishlah Bondowoso mendasarkan
kepada konfirmasi produk berita dan opini yang dikonstruksikan dalam media online.
Peneliti memandang kelengkapan produksi teks dan pandangan kyai, ustad, dan
aktifitas santri di media pesantren Nuris dan Al Ishlah dapat merepresentasikan
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perspektif pesantren dalam menggapi isu radikalisme-terorisme yang dikaitkan
dengan pesantren.
G. Tahap-Tahap Penelitian
Penelitian ini diawali dengan pengumpulan data di lapangan, melakukan proses
pengolahan dan analisis data, interpretasi dan pengujian data, menetapkan
generalisasi, dan mengambil kesimpulan (Syam, 2013: 156-157).  Kegiatan utamanya
adalah mengungkap dan mendeskripikan media online pondok pesantren dalam
menyikapi secara kritis isu radikalisme-terorisme yang berkembang di media massa,
menjelaskan respon komunitas pondok pesantren atas isu tersebut, dan
mengungkapkan model jurnalisme yang dikembangkan oleh pondok pesantren
sebagai media perlawanan atas media mainstream.
Peneliti menetapkan tahap-tahap penelitian dalam rangka menghasilkan
kredibilitas hasil karya ilmiah yang diawali dengan pendahuluan, pengembangan
desain penelitian, hingga penulisan laporan hasil penelitian. Berbagai tahapan ini
dimaksudkan untuk mengkaji objekpenelitian yang bertujuan memperoleh data
penelitian yang sistematis diantaranya:
1. Tahap pra lapangan. Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan proposal penelitian,
mempresentasikan, memperbaiki hasil review, dan menyelesaikan proposal
sebagai desain awal saat terjun ke lapangan.
2. Tahap kegiatan dilapangan. Pada tahap ini, peneliti turun lapangan untuk
mengumpulkan data melalui observasi pada media online pondok pesantren,
wawancara dengan pengelola website, dan meneliti dokumentasi.
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3. Tahap penyajian. Pada tahap ini, peneliti melaksanakan proses pembuatan laporan
dengan membagi tugas dalam tim penelitia berdasarkan data-data yang terkumpul
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.
4. Tahap analisa atau pembahasan temuan. Pembahasan temuan dilakukan
berdasarkan data-data disajikan melalui analisis deskriptif kritis hingga
menghasilkan penelitian yang bersifat perubahan sosial.
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BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Profil Media Pesantren
1. Media Komunikasi Online Pondok Pesantren Nuris Jember
Website Pondok pesantren Nuris menulis secara singkat dan jelas
profil pesantren yang berdiri tanggal 08 Agustus 1981 di Jl Pangandaran 48
Antirogo-Sumbersari Jember Jawa Timur ini. Disebutkan bahwa Syaikhul
Ma’had adalah KH. Muhyiddin Abdusshomad (Syaikhul Ma’had) dan
Nyai Hj. Dr. Hodaifah, M.Pd.I. Sedangkan pengasuhnya adalah Gus
Robith Qoshidi, Lc. Luas tanah yang dimiliki pondok pesantren Nuris
kurang lebih mencapai 5 hektar.10
Pesantren Nuris juga mengungkapkan data santri dan pegawai
pesantren Nuris pada tahun ajaran 2019/ 2020 yang berjumlah mencapai
3.877 orang. Jumlah ini terbagi dalam berbagai lembaga pendidikan,
diantaranya TK Bina Anaprasa, MI Unggulan Nuris, MTs Unggulan Nuris,
SMP Nuris, SMK Nuris, Karyawan Pesantren, dan Pegawai.
Pondok Pesantren Nuris juga mengungkapkan data santri alumni
yang kuliah di dalam dan luar negeri yang jumlahnya mencapai 180 siswa
pada tahun ajaran 2018/2019. Yang luar negeri berada di Huaqiao
Universitas Tiongkok (1 santri) dan Al Azhar Mesir (1 orang). Sedangkan
10Selengkap dapat diakses melalui website resmi https://pesantrennuris.net/2019/11/06/profil-pondok-
pesantren-nuris-jember-tahun-pelajaran-2019-2020/
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yang kuliah di dalam negeri, baik negeri maupun swasta tersebar di
berbagai perguruan tinggi di Indonesia, diantaranya STAN Jakarta, ITS
Surabaya, Unibraw Malang, Udayana Bali, UIN Suka Yogyakarta, IAIN
Jember, Universitas Muhammadiyah Malang, Universitas NU Surabaya,
dan sebagainya.
Secara terbuka, melalui website pondoknuris.net, struktur pengurus
pondok pesantren (ma’had) terdiri dari pengasuh ma’had, majelis
pengasuh, dan koordinator kepala bidang (kepala bidang pesantren, kepala
bidang pendidikan formal, dan kepala bidang SDM, kepala bidang Sarpras,
kepala bidang humas, dan kepala bidang keuangan).
Pondok pesantren Nurus juga memiliki tiga program unggulan
ekstrakurikuler, yakni ekstrakurikuler sains, ekstrakurikuler nonsains, dan
ekstrakurikuler bahasa. Ekstrakurikuler sains diarahkan kepada pembinaan
Olimpiade Tingkat SMA/MA, pembinaan Tingkat SMK, pembinaan
Karya Ilmiah Remaja (KIR) SMA/MA/SMK, pembinaan Olimpiade
Tingkat SMP/MTs. Untuk ekstrakurikuler Nonsains, lembaga pendidikan
Islam pondok pesantren Nuris melaksanakan pembinaan bidang Lomba
Tingkat SMP – MTs – SMA – MA – SMK.
Media online pesantren Nuris dapat memberikan gambaran
mengenai kehidupan pesantren yang diasuh oleh KH Muhyiddin
Abdusshomad. Hal ini tercermin dari dua kekuatan, yakni berita tentang
kehidupan pondok pesantren dan pandangan opini (view) yang ditulis oleh
pengasuh pondok pesantren, diantaranya oleh KH Muhyiddin sendiri.
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Salah satu bentuk halaman media pesantren Nuris yang diteliti adalah
sebagai berikut:
Gambar 4.1.
Tampilan Website Pesantren Nuris pada kolom Berita
Sumber: https://pesantrennuris.net/category/berita/
Berdasarkan tampilan berita dan opini yang dikembangkan oleh
pondok pesantren Nuris, peneliti melihat bahwa perlawanan pesantren
yang diasuh Rois Syuriah PCNUJember ini didasarkan pada konsistensi
dalam pelaksanaan pendidikan.Isu radikalisme-terorisme yang dialamatkan
kepada pondok pesantren dijawab dengan berbagai aktivitas keagamaan
yang melahirkan prestasi para santri. Sepanjang penelusuran peneliti, tidak
ada tema khusus yang membahas mengenai perlawanan terhadap isu
kekerasan yang dialamatkan kepada pondok pesantren. Secara umum
media online yang diproduksi pondok pesantren Nuris dapat digambarkan
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sebagai berikut:11
Tabel 4.1
Media Komunikasi Pondok Pesantren Nuris Jember
No. Rubrikasi Deskripsi
1. Depan Tampilan seluruh halaman yang menyangkut rubrikasi
website. Termasuk didalamnya link dengan media sosial,
seperti Facebook dan Twitter.
2. Berita Menampilkan berita terpilih yang berkaitan dengan
kegiatan pesantren. Pengunjung dapat membuka arsip
berita yang tersimpan dalam kolom arsip berita tahun
2016, 2017, 2018, 2019.
3. Tausiyah
Pengasuh
Berisi pandangan pengaasuh pesantren Nuris KH
Muhyiddin Abdusshomad yang berkaitan dengan
persoalan fikih dan masalah kontemporer. Diantaranya
tausiyah “Membumikan kembali Aswaja di Tengah
Masyarakat” yang menyikapi beragam aliran dalam
perkembangan masyarakat Islam.
5. Sejarah Menampilkan sejarah dengan beragam perspektif dari
para santri. Diantaranya, “Sejarah Kopi Menurut Ulama”
yang ditulis siswa SMA Nuris yang aktif di
ekstrakurtikuler jurnalistik.
6. Prestasi Melaporkan berbagai prestasi yang diraih oleh santri
Nuris dalam berbagai jenjang pendidikan. Misalnya,
berita berjudul “Lagi! Siswa MTs Unggulan Nuris Raih




Menampilkan succes story para alumni pesantren Nuris
di berbagai perguruan tinggi maupun lembaga lain serta
tempat kerja yang ditulis dengan bahasa naratif.
8. Kolom Berisi tulisan artikel siswa-siswa pesantren Nuris dengan
beragam tema yang bersifat menggugah. Misalnya,




Berisi kajian keislaman yang terkait dengan isu-isu
kontemporer. Diantaranya, kajian “Masa Depan
Pesantren Salaf” yang ditulis oleh Gus Robith Qoshidi
Muhyiddin, Lc, putera KH Muhyiddin.
10. Bahtsul
Masail
Berisi berbagai permasalahan hukum yang dikaji dengan
perspektif Kitab Kuning. Diantaranya, “Bagaimana
hukum jual beli mayat dan praktek bedah?”
11. Sastra Merupakan tulisan bergaya sastra, seperti cerita pendek
yang ditulis santri Nuris. Diantaranya tulisan  “Mentari
Jengirat”
12. Tokoh Memuat deskripsi tentang tokoh penting yang menjadi
uswah, seperti KH Sahal Mahfudz, BJ Habibie, Imam
Bukhari, hingga Kevin Systrom.
11 Lebih lengkap bisa diakses melalui http://pesantrennuris.net/
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13. Wawancara Berisi hasil wawancana yang dilakukan siswa Nuris
sebagai praktik ekstrakurikuler jurnalistik. Misalnya,
wawancara berjudul “Class Cambrigde: Wadah Bagi
Pecinta Bahasa Inggris”
14. Bedah Buku Kajian atas suatu buku yang dipandang menarik untuk
dijadikan sebagai referensi. Diantaranya, buku berjudul
“Bidadari-Bidadari Surga”
15. Galeri Foto Menampilkan hasil jepretan karya jurnalistik foto
berbagai kegiatan pesantren, bangunan, hingga masjid.
16. Fasilitas Mengonstruksikan fasilitas yang layak diketahui oleh




Berisi informasi alamat dan kontak yang dapat dihubungi
oleh pengakses website.
Sumber: Diolah peneliti, 2019
2. Media Komunikasi Online Pondok Pesantren Al Ishlah Bondowoso
Membuka website resmi Al Ishlah, terlebih dahulu menelusuri
sejarah. Observasi online ini tidak susah karena halaman rumah (home
page) al ishlah mudah diakses. Dijelaskan Pondok Pesantren Al-Ishlah
adalah sebuah lembaga pendidikan yang semula bernama Pondok
Pesantren Miftahul Ulum (artinya: Kunci Ilmu Pengetahuan). Didirikan
oleh KH. Muhammad Ma’shum pada tahun 1970 di Desa Dadapan
Kecamatan Grujugan Kabupaten Bondowoso Propinsi Jawa Timur di areal
± ½ Ha. Lahan tersebut merupakan wakaf dari dua orang, yakni Ridin dan
Ahmad (HA Fathurrazi) yang merupakan paman istrinya (Hj. Maimunah).
Selain lahan, wakaf lainnya adalah sebuah masjid yang dibangun oleh
masyarakat sekitar (khususnya masyarakat Desa Dadapan Dejeh Songai),
murid pertama 3 orang santri dengan sistem pendidikan tradisional
(mengaji / sorogan).12
12 Sejarah secara lengkap dapat diakses melalui http://alishlah.ponpes.id/sejarah/
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Seiring perkembangan zaman melalui perubahan/perbaikan yang
dilakukan Pimpinan Pondok, pada tahun 1973 nama Pondok Pesantren
Miftahul Ulum diubah menjadi Pondok Pesantren Al-Ishlah yang berarti
perbaikan/memperbaiki. Kini, Pondok Pesantren Al-Ishlah telah berdiri di
atas areal ± 10 Ha dengan bangunan/gedung yang cukup representatif.
Pondok Pesantren Al-Ishlah telah maju, tumbuh dan berkembang pesat
dengan berbagai kegiatan sosial, pendidikan dan dakwah serta berbagai
kegiatan penunjang.
Pondok Pesantren Al-Ishlah juga telah memiliki ratusan bahkan
ribuan alumninya tersebar ke seantero nusantara dengan berbagai latar
belakang skill dan profesinya namun hidupnya tetap berorientasi pada
perjuangan perbaikan. Perbaikan yang dimaksudkan adalah perbaikan
kualitas diri, kualitas ekonomi dan perbaikan kualitas sosial masyarakatnya
sesuai tuntunan Quran dan Sunnah sehingga keberadaannya bermanfaat
bagi orang lain dalam rangka menggapai ridho Allah SWT.
Secara umum, media komunikasi pesantren Al Ishlah tidak secara
khsusus mengangkat isu radikalisme-terorisme terhadap pondok pesantren,
tetapi lebih mengedepankan praktik ajaran Islam “khas pesantren” dalam
berbagai kegiatan pondok. Berbagai kegiatan itu didesain dalam menu/
rubrikasi yang ditata oleh tim redaksi media Al Ishlah dengan ragam
karakteristik isinya. Unsur dominan berita dan opini pesantren dan bukan
isu merupakan identitas utama media Al Ishlah. Detail perwajahan media
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pesantren Al Ishlah dapat ditelusuri sebagai berikut:13
Tabel 4.2





Menampilkan berbagai ulasan tentang sejarah pondok
pesantren, tujuan, lingkup kegiatan, keunggulan pondok,
profil santri, sistem pendidikan, tata tertib, pedoman
hidup, moto dan maknanya.
3. Pendidikan Menampilkan profil lembaga pendidikan yang dikelola
oleh pondok pesantren Al Ishlah Bondowoso.
Diantaranya, Kulliyatul Muballighin Al Islamiyah (KMI)
Putra-Putri, KBIT & TKIT Al Ishlah, SD Plus, dan SMP
Al Ishlah Plus.
5. Dakwah Berisi kegiatan pondok pesantren. Diantaranya, Tafsir
Jalalain, Dauroh Islamiyah, Kuliah Umum, safari
dakwah, tabligh akbar, dan suara  Al Ishlah
6. Sosial Berisi kegiatan sosial yang menjadi prioritas untuk
diberitakan yang terdiri dari tiga kolom, yakni pelatihan
usaha, produktif, dan bakti sosial.
7. Galeri Menampilkan  foto-foto, video profil Al Ishlah, dan
berbagai dokumentasi visual yang menampilkan kegiatan
pondok pesantren Al Ishlah.
8. Media Al
Ishlah
Memuat berbagai kegiatan santri, berita, kajian,
pengumuman, informasi, quotes, karya santri, karya guru,
Al Ishlah Menulis
9. Pendaftaran Memuat informasi Pendaftaran, pendaftaran Online, dan
brosur yang memudahkan khalayak (audience)
mengakses informasi tentang penerimaan santri. Bahkan,
tentang Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah (STIT) Al Ishlah
10 Kontak Memuat alamat & lokasi ponpes Al Ishlah, alamat
penting, pesan & pertanyaan, kritik & saran, serta Donasi
& dukungan.
Sumber: diolah peneliti, 2019.
Mendasarkan pada website tersebut, Pondok pesantren Al Ishlah
memiliki karakteristik sebagai media yang menyampaikan kegiatan-
kegiatan yang bermanfaat dan jauh dari isu radikalisme-terorisme. Secara
empiris, media online Al Islah menyuguhkan kepada audience/ khalayak
yang mengakses profil sebagai pesantren yang menaungi semua golongan.
13Lebih lengkap bisa diakses melalui laman http://alishlah.ponpes.id/
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Informasi yang diakses melalui halaman web al ishlah ini cukup mudah
dan menunjukkan pesantren yang didirikan oleh KH Maksum yang alumni
Pondok Pesantren Gontor Ponorogo Jawa Timur ini memiliki keterbukaan.
Dengan menampilkan identitas pondok pesantren, khalayak online
dapat secara cepat dan murah mendapatkan informasi yang diinginkan.
Dari sisi layout, perwajahan media (media design), menu/rubrikasi al ishlah
lebih menonjolkan karakteristik pondok pesantren ketika pembaca ingin
menelusuri dari setiap halaman sebagaimana dalam gambar berikut:
Gambar 4.2.
Tampilan halaman website Pesantren Al Ishlah Bondowoso
sumber: http://alishlah.ponpes.id/
3. Media Komunikasi Pondok Pesantren Manarul Quran Lumajang
Profil pondok pesantren Manarul Quran didirikan oleh Dr. KH
Abdul Wadud Nafis, Lc., M.E.I dapat dilacak melalui media siber
Facebook Manarul Quran14 dan halaman blog Manarul Quran.15 Dilihat
14 Lebih lengkap dapat dilacak melalui website media sosial Facebook melalui alamat
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dari sisi konstruksi medianya, pengelolaan halaman websitenya masih
tergolong sederhana dibandingkan milik pesantren Nuris Jember, pesantren
Al Ishlah Bondowoso, dan pesantren Sidogiri.
Berdasarkan tampilan dalam halamannya sebagaimana yang terdapat
pada laman https://ppsmanarulquran.wordpress.com/ditampilkan sejumlah
berita, diantaranya Peringatan Nuzulul Quran, Festival Albanjari Pondok
Pesantren Manarul Quran, Musabaqoh Hifdzil Quran Juz 30, Wisudawan
danWisudawati Perdana Tahfidzul Quran dan Pondok Pesantren Manarul
Quran. Pelacakan hingga Oktober 2019, belum ada penambahan berita
maupun opini yang dikembangkan oleh pondok pesantren sebagaimana
dapat diobservasi dari tampilan halaman web berikut.
Gambar 4.3




15 Detail mengenai pondok pesantren Manarul Quran dapat dilacak melalui website resmi
https://ppsmanarulquran.wordpress.com/
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Pendirinya Dr. KH Abdul Wadud Nafis, Lc., M.E.I dikenal sebagai
santri alumni Pondok Pesantren Sidogir16 sehingga pengembangan pondok
pesantren memiliki identitas yang mirip dengan pondok pesantren Sidogiri.
Berada di bawah naungan Yayasan Manarul Quran, pondok pesantren
Manarul Quran masih membuka peluang dalam pengembangan, baik yang
menyangkut sarana dan prasarana, maupun sumber daya manusia yang
mengelola pondok pesantren.
Dinamika pondok pesantren ini dipengaruhi oleh Gus Wadud,
panggilan akrab Dr. KH Abdul Wadud Nafis, Lc., M.E.I. Hal ini
dinyatakan oleh Gus Wadud bahwa penggunaan media sosial sangat
penting dalam mengkomunikasikan pesan-pesan ajaran Islam di pondok
pesantren. Gus Wadud menyatakan sebagai berikut:17
“Kalau saya menyampaikan materi kepada santri, mungkin terbatas
pada santri yang ada. Tetapi, dengan menyampaikan lewat media
sosial, baik melalui Facebook, Twitter, maupun YouTube, akan
banyak direspon khalayak secara cepat. Untuk itu, menurut saya,
dakwah melalui media sosial suatu keharusan.”
Berdasarkan penelusuran peneliti, dalam media online Manarul
Quran tidak ada berita maupun opini mengenai perlawanan pesantren
terhadap isu radikalisme-terorisme yang dikaitkan dengan pesantren di
Indonesia. Pondok pesantren lebih memfokuskan pada kegiatan
kepesentrenan dan tidak khusus membahas mengenai isu tersebut.
Publikasi melalui media sosial lebih terkait dengan kegiatan pesantren.
16 https://sidogiri.net/2018/12/sukses-di-rumah-pr-besar-bagi-santri/
17Wawancara dengan KH Abdul Wadud Nafis, Lc., M.E.I, 20 Oktober 2019.
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Misalnya, Pengajian Umum dalam rangka Haflatul Imtihan dan Wisuda
Tahfid IV Pondok Pesantren Manarul Quran pada Jumat 19 Oktober 2018
menghadirkan Asy Syekh Subhi Ghanim (Universitas Al Azhar Mesir).18
4. Media Komunikasi Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan
Media Online Pondok Pesantren Sidogiri atau lebih populer dikenal
dengan PPS memiliki website yang berkarakter pesantren Salaf. Hal ini
dapat dilacak dari website resmi sidogiri.net yang banyak menjelaskan
mengenai kegiatan pesantren yang menampilkan identitas pesantren
tradisional. Tampilan berita, opini, foto, video, iklan, dan berbagai iformasi
yang diupload dalam website sidogiri menunjukkan identitas baru bahwa
pesantren salaf/ tradisional tidak ketinggalan dalam pengelolaan media
komunikasi.19
Halaman utama Sidogiri.net menampilkan berita, artikel, profil,
sekretariat, kontak, dan maulid nabi. Tak hanya menampilkan menu
informasi, sidogiri.net juga membuat link dengan media sosial lainnya
untuk memudahkan penyebarluasan informasinya, seperti Facebook,
Twitter, dan Google. Berdasarkan penelusuran peneliti, pemilihan berita
berdasarkan kebijakan tim redaksi yang menampilkan berbagai kegiatan
yang terlait dengan PPS, misalnya berita tentang “Haul KH Hasan
Nawawie dan 10 Wasiat” yang menggambarkan pesan-pesan pendiri
18 https://www.facebook.com/photo.php?fbid=1957865894328854&set=pob.100000477810621&type=
3&theater
19 Periksa lebih lengkap dalam tampilan website sidogiri.net yang diakses peneliti pada 27 Maret 2019.
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pondok tersebut.20
Dalam kolom profil dikupas tuntas mengenai sejarah PPS, struktur,
sosial, pendidikan, maklumat, santri, dan Sidogiri penerbit. Berdasarkan
hasil investigasi inpasonline,21 setidaknya ada 15 media pers di PPS yang
aktif menginformasikan berita dan kajian-kajian aktual tiap harinya.
Media-media tersebut diterbitkan oleh berbagai instansi yang ada di PPS
dengan orientasi dan segmen yang berbeda-beda. Bahkan, salah satu media
pers di PPS ini ada yang sudah merambah ke pasaran nasional, seperti
Buletin Sidogiri. Meskipun bernama Buletin Sidogiri, ini bukanlah sebuah
buletin, tapi majalah yang isinya kurang lebih 100 halaman. Ke-15 media
pesantren dapat disimak dalam tabel berikut:
Tabel 4.3
Jaringan Media Komunikasi PPS
No Nama Instansi Orientasi
1. Buletin
Sidogiri
Sekretariat Kajian, Refleksi dan
Informasi
2. Ijtihad OMIM MMU Aliyah Kajian, Refleksi dan santai
3. Istinbat Kuliah Syari’ah Ilmiah Keislaman
4. Sidogiri.Net Sekretariat Kajian, Refleksi, Diskusi
dan Informasi
5. Nasyith Ikatan Santri Sidogiri
(ISS)
Pergaulan dan Gaya Hidup
Islami
6. Tau’iyah Ubudiah Penyadaran ibadah
7. Maktabatuna Perpustakaan Sidogiri Dunia Buku dan Informasi
8. Laziswa Laziswa Sidogiri Penyadaran Sosial
9. Mading
Himmah












21 http://inpasonline.com/new/pesantren-sidogiri-terbitkan-15-media-pers/ data dari media lokal online
ini berkembangan seiring dengan meningkatkan jumlah media yang diproduksi oleh Sidogiri
Media.
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Kemasyarakatan













BPS Sidogiri Info Sehat
Sumber: Diolah peneliti, 2019.
PPS mendirikan Badan Pers Pesantren (BPP) untuk menertibkan
media-media pers yang ditulis oleh tiap instansi yang berada di bawah
nanungan PPS ini. Tugas BPP adalah mengawasi, mengkoordinir dan
mengarahkan media-media terkait standar isi, tampilan desain, jadwal
terbit, orientasi isi dan segmen pembaca masing-masing media pers. BPS
ini juga bertanggungjawab atas proses seleksi dan redaksional media-
media tersebut.
Oleh karena itu, tegasnya, setiap naskah dari media yang akan terbit
harus diserahkan kepada BPP untuk dikoreksi dan diedit. Hal ini untuk
menjamin isi naskah tersebut tidak bertentangan dengan standar umum
yang telah ditetapkan BPP. Diantaranya, tidak bertentangan dengan paham
Ahlussunnah wal jamaa’ah, baik secara aqidah, syari’ah dan akhlak. Tidak
bertentangan dengan tradisi luhur pesantren, yang diteladankan oleh para
masyayikh Sidogiri. Dan tidak rentan menimbulkan keresahan masyarakat.
Selain menetapkan standar umum, BPP juga mengupayakan agar
masing-masing media memiliki garis umum sesuai dengan visi-misinya
dan mendorong profesionalisme dengan mematuhi jadwal terbitnya. BPP
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juga mengagendakan beberapa pelatihan dan lomba untuk meningkatkan
kualitas media-media di PPS ini. Halaman website sidogiri dapat diamati
sebagai berikut:
Gambar 4.4
Tampilan berita dalam website Sidogiri.net
sumber: website sidogiri.net
B. Penyajian Data dan Analisis
1. Wacana Kritis dalam Teks Perlawanan Media Pesantren
Berdasarkan penelusuran keempat media siber yang dikembangkan
oleh pondok pesantren, baik pesantren Nuris Jember, pesantren Al Ishlah
Bondowoso, pesantren Manarul Quran Lumajang, dan pesantren Sidogiri
Pasuruan terdapat kesamaan dalam tampilan media online. Konstruksi
realitas yang dikembangkan sebagai bentuk perlawanan kritis mereka atas
isu radikalisme-terorisme terhadap pondok pesantren dapat diteliti dan
dianalisis melalui beragam representasi isu media online pesantren sebagai
berikut:
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1. Wacana berita, opini, video, foto dan informasi yang ditampilkan
memfokuskan pada beragam kegiatan pesantren sesuai dengan
karakteristik keempat pesantren. Hal ini menunjukkan bahwa keempat
pesantren tidak menanggapi secara khusus isu radikalisme-terorisme
yang dikaitkan dengan pesantren sebagaimana diberitakan oleh media
massa mainstream.
2. Wacana berita, opini, video, foto, dan berbagai informasi yang
diunggah oleh media pesantren menitikberatkan pada identitas
pesantren yang berkarakter. Ponpes Nuris digambarkan pesantren
salafiyah yang modern, Ponpes Al Ishlah dikonstruksikan sebagai
pesantren modern, pesantren Manarul Quran meneguhkan diri sebagai
pesantren Al Quran, dan Ponpes Sidogiri merupakan simbol
kredibilitas pesantren salaf dengan kekuatan media pesantren.
3. Wacana, berita, opini, video, foto, dan berbagai informasi yang
dikonstruksikan dikelola dengan manajemen redaksi pesantren
menunjukkan bahwa keempat pesantren melakukan perlawanan isu
radikalisme-terorisme melalui representasi diri pesantren dalam ruang
publik yang tidak mengkhususkan pada isu tersebut.
Produksi wacana berita, opini, dan berbagai informasi keempat
pesantren yang diteliti menunjukkan bentuk perlawanan yang
dikembangkan secara khas oleh pesantren. Keempat pesantren tidak
terjebak pada isu radikalisme-terorisme sehingga memberitakan secara
mendalam. Media pesantren menjawab dengan berbagai kegiatan yang
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penuh rahmat yang dikembangkan oleh pondok pesantren. Hal ini sejalan
dengan konsep perlawanan yang ditawarkan peneliti bahwa “diam”
merupakan bentuk perlawanan dalam bentuk paling kecil yang
disampaikan seseorang berkaitan dengan suatu respon.
Tiga bentuk perlawanan media itu ditelusuri peneliti melalui
pemberitaan media pesantren. Berkaitan dengan perlawanan pesantren
terhadap isu radikalisme-terorisme, pondok pesantren Sidogiri
memberitakan dalam sidogiri.net berkaitan dengan kegiatan yang
dilaksanakan di pesantren. Diantaranya, Kuliah Syariah Pondok Pesantren
Sidogiri melalui Lembaga Penelitian dan Studi Islam (LPSI) yang
menghelat diskusi panel dengan tema, “Radikalisme dalam Islam” Rabu
(19/11/ 2014). Dalam diskusi yang digagas oleh Forum Kajian Akidah ini
KH. Lutfi Bashori (Pengasuh Pondok pesantren Ar Ribath Singosari
Malang) dan KH. Yusuf dari Singosari Malang hadir sebagai pemateri.22
Dalam publikasi media online Sidogiri.net, KH. Lutfi Bashori
menjelaskan paham radikalisme merupakan perlawanan dari paham
liberalisme. Diibaratkan bahwa liberalisme itu dengan KTP-nya
Islam,tetapi mereka mau menjalani agama semaunya sendiri, tidak mau
mengikuti peraturan syariat. Menurutnya, tidak semuanya tindakan fisik itu
disebut radikal jika mengacu kepada teladan Rasulullah SAW yang pernah
berduel melawan kafir. Bahkan, Nabi SAW juga melakukan peperangan.
Tindakan Rasul SAW tidak bisa disebut radikal peperangan itu dilegalkan
22 Lebih lengkap dapat diakses melalui website resmi pondok pesantren Sidogiri melalui laman
https://sidogiri.net/2014/11/diskusi-lpsi-soroti-gerakan-radikalisme-islam/
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oleh syariat apabila berada pada darul harbi.
Demikian juga orang yang melakukan langkah fisik karena ingin
menjaga atau melindungi kehormatan diri dan hartanya, tidak dapat
dikatakan radikal. Dalam ajaran agama Islam, seseorang itu boleh
melakukan tindakan fisik, bahkan membunuh untuk melindungi harga diri,
dan harta bendanya.
Diberitakan bahwa putra KH. Bashori Alwi ini menjelaskan
mengenai radikalisme fisik dan radikalisme pemikiran. Radikalisme
pemikiran, seperti pemikiran kelompok Wahabi yang sering melontarkan
statemen kafir pada kelompok di luar mereka. Kelompok Wahabi sering
menuduh dan memvonis suatu tradisi tertentu sebagai bid’ah dan orang
yang melakukannya dianggap kafir, padahal mereka tidak mempunyai dalil
kuat.
KH Yusuf menyatakan bahwa tindakan kelompok muslim, seperti
Front Pembela Islam (FPI) tidaklah bertentangan dengan syariat Islam.
Karena Islam menyerukan amar makruf nahi mungkar ini merupakan dua
tugas yang dibebankan kepada umat Islam. Hanya saja golongan NU lebih
banyak berdakwah di amar ma’ruf–nya. Sementara FPI melengkapi dari
sisi nahi mungkar-nya.Yusuf menambahkan FPI itu tercoreng di mata
masyarakat karena ulah media yang memberitakan kejelekkannya saja
sebagaimana kutipan pernyataan yang dipilih Sidogiri.net.
“Coba saja FPI mengadakan santunan kepada yatim piatu tidak
mungkin masuk TV. Wong setiap FPI melakukan razia mereka sudah
mengantongi izin dari pemerintahan dan aparat. Hanya saja sering
ada oknum yang menyusup memakai seragam FPI untuk menodai
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FPI sehingga beritanya di media menjadi negatif. Padahal mungkin
saja oknum memang dibawa oleh media itu sendiri, untuk sebuah
kepentingan.”
Pandangan negatif terhadap FPI ini menjadi akhir penulisan berita
Sidogiri.net. KH. Yusuf berpesan agar tidak termakan opini media karena
media-media Indonesia saat ini berada dalam cengkaman sekuler dan
liberal. KH Yusuf menyatakan sebagai berikut:
“Jangan sampai umat Islam terpancing slogan Barat atas tuduhan
radikal, karena tidak semua tindakan fisik itu radikal selagi tidak
bertentangan syariat. Dan lebih radikal mana dengan kezaliman
Israel kepada rakyat Palestina?”
Kekuatan media pesantren Sidogiri juga dapat diamati dari motto
yang dipilih, yakni “Kekuatan Media, Kekuatan Pedang”. Inilah motto
yang tersemat di bagian atas website Pondok Pesantren Sidogiri, Pasuruan.
Bukan tanpa sebab motto ini disematkan, melainkan ini merupakan motto
yang dicetuskan oleh Wakil Ketua Umum Pengurus Harian, d Nawawy
Sadoellah. Ia merupakan koordinator sekaligus mentor di Sidogiri Media.
Ia adalah orang pertama yang menjadikan media Sidogiri sampai sekarang
tetap eksis. Tulisan pertamanya berjudul “Revolusi Pena”. Dalam tulisan
itu dijelaskan bahwa sudah saatnya santri diberi ruang berimprovisasi di
dunia tulis-menulis. Itulah yang menjadi dasar para santri di Sidogiri giat
untuk menulis.
Hal ini yang juga menjadi pelecut bagi Alil Wafa, selaku Pimpinan
Redaksi Sidogiri Media untuk terus menulis. Ketika ia ditanyakan tentang
posisi media dan arti penting media dalam pesantren, ia memberikan
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gambaran bahwa mayoritas masyarakat Indonesia beragama muslim.
Dalam beragama Islam, tentu mereka membutuhkan tuntunan dalam
menjalankan ibadah dan syariat. Tuntunan tentang Islam berada di
pesantren. Berikut, pernyataan yang ia sampaikan,bahwa:23
“Saya mengatakan berada di pesantren, karena pesantren tempat
belajar kitab. Jadi, semua informasi tentang Islam berada di Al-
Qur’an, Hadis, dan kitab-kitab. Semuanya berbahasa Arab karena
memang Islam berasal dari Bangsa Arab. Masalahnya sekarang,
tidak semua umat Islam bisa mengakses itu. Artinya tidak semuanya
bisa membuka, mempelajari, meneliti bahkan membaca kitab kecuali
santri. Inilah peluang santri untuk memberikan informasi yang benar
tentang tuntunan agama sesuai dengan referensi yang otoritatif dan
bahasa yang bisa mereka pahami.”
Dengan kata lain media pesantren menjadi sesuatu yang penting
untuk menginformasikan dan menyebarkan tentang Islam secara utuh,
terutama media yang dikelola oleh pesantren, baik cetak maupun online.
Oleh karenanya, santri harus bisa membaca peluang ini agar masyarakat
benar-benar memahami Islam dengan benar. Bukan malah orang-orang
yang memahami Islam sepotong-potong yang menyebarkan Islam. Justru,
menurut Alil, ini yang akan menjadikan pemahaman Islam tidak utuh,
sehingga tidak heran kemudian di masyarakat muncul istilah radikalisme
yang berasal dari pemahaman Islam sepotong-potong.
Hal yang senada juga disampaikan oleh Syamsul Huda, Sekretaris I
Pondok Pesantren Sidogiri. Ia mengatakan bahwa media menjadi salah satu
unsur penting untuk mensyiarkan Islam. Terlebih di pesantren, posisi
media menjadi penyeimbang atau pelengkap dalam ranah menyebarkan
23 Wawancara dengan Narasumber, Alil Wafa pada Hari Rabu, 27 November 2019.
Laporan Penelitian Litabdimas IAIN Jember 2019| 70
informasi tentang Islam dan pesantren. Sebagaimana yang ia sampaikan,24
“Hal ini didasari bahwa di Sidogiri, dakwah tidak hanya dilakukan
melalui media cetak atau online saja, melainkan dengan dakwah
secara langsung ke masyarakat. Pengiriman Guru Tugas (GT) ke
lembaga-lembaga yang membutuhkan dan Dai yag dikirim ke
daerah-daerah berkebutuhan khusus merupakan contoh dakwah
secara langsung yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Sidogiri. Jadi
tidak hanya membutuhkan media tetapi juga terjun langsung ke
masyarakat.”
Pesantren Sidogiri memiliki media massa dan media sosial sebagai
sarana penyampaian ajaran Islam. Dalam pengamatan peneliti, majalah
Sidogiri Media menjadi media massa (cetak) yang mampu menembus
segmentasi pasar masyarakat umum. Sehingga menurut peneliti, majalah
ini bisa menjadi representasi pondok untuk menyebarkan informasi pondok
dan sarana dakwah Islam.
Sidogiri media merupakan media milik Pondok Pesantren Sidogiri
yang menjadi wahana komunikasi pesantren dengan alumni, wali santri
dan simpatisan. Media ini didirikan oleh Majelis Keluarga Pondok
Pesantren Sidogiri pada bulan Sya’ban 1426 H, bertepatan dengan
peringatan Hari Jadi Pondok Pesantren Sidogiri ke-268.25
Awalnya majalah ini bernama Buletin Sidogiri dan berganti nama
menjadi Sidogiri Media padda edisi ke-100. Sesuai dengan mottonya
Aktual dan Salaf, Sidogiri Media selain menjadi media seputar informasi
pondok pesantren dan komunikasi dengan alumni serta masyarakat luas,
juga sebagai media untuk menyebarkan dan membumikan ajaran Islam
24 Wawancara dengan Narasumber, Syamsul Hadi pada Hari Rabu, 27 November 2019.
25 Pengurus Pondok Pesantren Sidogiri, Tamassya: Buku Laporan Tahunan Pengurus, (Pasuruan:
Sekretariat Pondok Pesantren Sidogiri: 1439-1440), 186.
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Ahlusunnah wal jamaa. Tema yang disajikan meliputi kajian turats, serta
ulasan hal-hal aktual, bisa karena informasi itu masih simpang siur atau
yang lainnya dilihat dari sudut pandang khazanah Islam klasik yang
menitik-beratkan pada penguatan akidah ahlusunnah wal jamaah.
Pengasuh Pondok Pesantren Sidogiri, Hadratussyekh KH. A.
Nawawi Abd. Djalil sejak edisi pertama berperan aktif sebagai konsultan
akidah dalam rubrik Sowan. Dengan rubrik ini, para alumni tetap bisa ngaji
ke pengasuh, tanpa mengahdiri pengajian beliau secara langsung. Rubrik-
rubrik lainnya disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat santri dan
pesantren, seperti bahtsul masail, dunia Islam, liputan pesantren dan tokoh,
juga beberapa rubrik santai seperti rubrik sastra, motivasi, dan tips Islami
merupakan tulisan yang dimuat dalam majalah Sidogiri Media.
Pada mulanya, Sidogiri Media terbit 40 halaman setiap dua bulan
sekali. Memasuki usianya yang ke-7, banyak peningkatan yang berhasil
digapai. Sejak edisi ke-52 yang terbit pada bulan Rajab 1431 H, Sidogiri
Media terbit dengan 112 halaman full colour. Dengan memanfaatkan
jaringan alumni, wali santri dan simpatisan, oplah media terbit di kisaran
6.000 - 12.000 ekslempar tiap bulan. Pasar distribusi meliputi pulau Jawa,
Sulawesi, Kalimantan, Sumatera dan Bali. Sejak edisi Rabiul Awal tahun
1433 H, Sidogiri media berkomitmen terbit setiap tanggal 1 awal bulan
hijriyah.
Konsistensi Sidogiri media dalam menampilkan konten berisi ajaran
Islam sejatinya merupakan bentuk perlawanan media pesantren atas opini
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yang dikembangkan oleh media massa maenstream dalam mengaitkan isu
radikalisme-terorisme di pesantren. Dengan motto aktual, Sidogiri
menampilkan isu-isu yang masih simpang siur di masyarakat. Sehingga
Sidogiri dalam menampilkan konten yang berkaitan dengan itu tidak serta
merta langsung memuatnya, akan tetapi konten itu dikoreksi terlebih
dahulu kepada koordinator untuk selanjutnya diperbaiki dan layak terbit.
Opini-opini radikalisme-terorisme yang dikaitkan dengan pesantren
terus digulirkan oleh media-media mainstream. Pondok Pesantren Sidogiri
pun mengikuti topik-topik yang ramai diperbincangkan di tengah
masyarakat itu. Alil mengatakan, Sidogiri muncul dengan sudut pandang
dari Sidogiri dalam menyikapi opini-opini itu. Menurutnya,26
“Orang luar itu butuh sudut pandang dari dunia pesantren dan
Sidogiri sering mengisi ruang itu. Sidogiri menjawab dengan topik
yang membahas tentang radikalism . Ruang itu yang kita isi, benar
atau tidaknya. Maka jika ingin mengetahui tentang pesantren, baca
secara utuh dan benar.”
Media mainstream saat ini juga sedang menjajah terhadap opini
masyarakat sehingga mampu mengonstruksi isu radikalisme-terorisme
identik dengan pesantren. Pernyataan ini dibenarkan oleh Alil. Oleh
karenanya, ia bersama tim yang tergabung dalam Ngaji Jurnalistik Sidogiri
Media melakukan kampanye penyadaran ke pesantren-pesantren bahwa
media itu penting. Kampanye-kampanye itu berupa pelatihan dasar
jurnalistik di pesantren-pesantren, khususnya pesantren yang masih belum
ada medianya, baik media massa, elektronik maupun online. Padahal
26 Wawancara dengan Narasumber, Alil Wafa pada Hari Rabu, 27 November 2019.
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media memberikan pengaruh luar biasa terhadap konstruk berfikir
masyarakat. Ia menjelaskan bahwa,27
“Masalahnya begini, media mainstream pengaruhnya luar biasa,
sehingga siapa yang menguasai media, merekalah yang berkuasa. Ini
lah yang selalu kita kampanyekan bahwa pesantren harus sadar dan
memiliki media. Pesantren tidak boleh pesimis Tak heran jika
terbesit opini di masyarakat bahwa pondok pesantren melahirkan
radikalisme-terorisme. Walau tidak bisa mengubah opini media
massa secara total, paling tidak ada hal lain yang bisa kita lakukan
dan menegaskan kita berada di pihak mana”
Mengenai peran penting media pesantren sebagai media komunikasi
dalam menyampaikan ajaran Islam yang ramah juga disuarakan Pondok
Pesantren Manarul Qur’an Lumajang. Menurut Ketua Yayasan Manarul
Qur’an Lumajang Ustad Zamroni, media massa dan media online sangat
penting dan mempunyai pengaruh besar terhadap pola pemikiran sekaligus
pengetahuan. Untuk itu, posisi media massa dan media sosial untuk
menyebarkan atau menyampaikan pesan ajaran Islam di dalam pesantren
Manarul Quran sangat dibatasi untuk dikonsumsi para santri. Hal ini
dikarenakan para santri dinilai masih belum bisa memilah dan memilih
informasi yang sesuai dengan ajaran Islam Ahlus Sunnah Waljamaah.
Maka dari itu pesantren memiliki peraturan tentang pelarangan
penggunaan media komunikasi seperti handphone (HP), laptop, dan lain-
lain.
Mengenai penggunaan media komunikasi, pondok pesantren
Manarul Qur’an tidak mempunyai akun resmi media massa atau portal
27 Wawancara dengan Narasumber, Alil Wafa pada Hari Rabu, 27 November 2019
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berita ataupun website. Namun, pihak pondok mempunyai akun media
sosial yang intens digunakan seperti whatsapp grup, facebook, dan
youtube. Mengenai penggunaan media sosial sebagai media komunikasi
pesantren, Ustad Zamroni menyatakan:
“Awal penggunaan media sosial facebook, berawal dari akun pribadi
ketua Yayasan Manarul Qur’an. Kemudian ketika proses
pembentukan yayasan akun pribadi tersebut diubah menjadi akun
resmi milik yayasan dan dikelola hingga hari ini, dan digunakan
sebagai media promosi atau informasi dari dalam yayasan ke
publik”.
Dikatakan, pondok pesantren ini tidak memiliki visi misi khusus
dalam pembuatan media sehingga masih belum ada menejemen khusus
media pondok pesantren. Media sosial tersebut di kelola secara pribadi oleh
ketua yayasan Manarul Quran dan dibantu oleh beberapa pengurus pondok
tersebut. Berita dan opini yang penting untuk di publikasikan kepada
khalayak berupa video-video ceramah dari pengasuh pondok pesantren dan
beberapa kegiatan pondok pesantren. Dalam hal ini video ceramah tersebut
memiliki pengaruh besar terhadap khalayak untuk menanamkan nilai-nilai
keaswajaan yang bisa diserap dengan baik.
Media sosial pesantren sangat dibutuhkan, namun pihak pesantren
lebih menekankan pada pengajaran secara langsung dari ustad atau
ustadzah kepada santri untuk menguatkan pondasi ajaran Islam yang
kaffah. Hal ini tergantung pada kyai atau pengasuh dan ustad-ustadnya,
juga pemikiran para santrinya. Bagaimana para ustad dan kyai dalam
menyaring semua informasi untuk disampaikan kepada para santri. Karena
Laporan Penelitian Litabdimas IAIN Jember 2019| 75
pemikiran para santri banyak yang masih awam, sehingga dapat saja
menerima informasi secara mentah. Maka dari itu tergantung dari para
ustad atau kyai dalam menyampaikan informasi tersebut.
Menurut pengajar pondok pesantren Manarul Qur’an Ustad Fuad,
karakter media online yang mudah di akses oleh semua kalangan dan
beberapa website yang mudah dibeli dengan harga yang terjangkau
membuat seseorang mudah untuk menyampaikan ide-idenya melalui
media online tersebut, karena dirasa  murah, cepat, dan mudah dijangkau
oleh semua kalangan.
Tulisan pada media online pada dasarnya dapat mencerminkan
karakter penulisnya, sebenarnya apa yang mereka inginkan. Maka orang-
orang yang menulis akan berusaha menyampaikan ide-idenya sesuai
dengan pemikiran mereka, baik dari latar pendidikan mereka dan ideologi
mereka. Karena itu, dengan menyampaikan ide-ide, para penulis mampu
menggiring pemikiran khalayak untuk masuk kepada ide yang mereka
sampaikan. Contohnya, orang-orang yang moderat akan menggiring opini
khalayak kepada pemikiran yang moderat.
Berdasarkan catatan KH Dr. Abdul Wadud Nafis, Lc, terdapat lebih
dari 30.000 pondok pesantren yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia.
Dari jumlah itu, untuk kawasan Lumajang, terdapat 243 pondok pesantren.
Dari 234 pondok, ada 51 pondok pesantren terbesar dan ada 7 pondok
pesantren yang domain. Dari 7 pondok pesantren ini, ada 2 pondok yang
besar yaitu pondok Syarifuddin dan Banyuputih.
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Menurut Gus Wadud, dari semua data pondok pesantren di
Lumajang, semua termasuk pondok pesantren moderat yang rata-rata
adalah pondok pesantren milik warga NU yang mengajarkan Islam
rahmatan lil alamin. Untuk itu, pihaknya meyakini bahwa pesantren di
Lumajang tidak menyimpang. Mengenai ajaran Islam yang ramah ini dan
fenomena ajaran radikal, Gus Wadud menegaskan beberapa langkah yang
penting dilakukan dalam menghadapinya sebagaimana dinyatakan sebagai
berikut:
“Dan kembali pada doktrinnya tentang tasamuh, tawazzun, dan
tentang doktrin-doktrin aswaja. Jika ada pondok pesantren yang
menyimpang dari semua pondok pesantren yang terdaftar, maka
kemungkinannya kecil. Jika memang ada pondok pesantren yang
berpaham radikal, maka ada kewajiban untuk pembinaan yang
sistemik baik dari Kemenag, maupun dari lembaga sosial masyarakat
yang lain seperti Muhamadiyah atau NU. Tidak perlu menggunakan
pendekatan keamanan, namun melakukan dialog-dialog diskusi”.
2. Respon Komunitas Pesantren atas Isu Radikalisme-Terorisme
terhadap pondok Pesantren
Berdasarkan wawancara dan dokumentasi yang diteliti, tidak semua
kyai, ustad, dan santri secara serius menanggapi isu radikalisme-terorisme
yang dikaitkan dengan pondok pesantren. Secara umum, respon komunitas
pesantren dalam melawan isu radikalisme-terorisme dihadapi dengan sikap
sebagai berikut; a) memberdayakan umat melalui kiprah internal di
pesantren dalam berbagai bidang kegiatan, baik pendidikan, ekonomi,
sosial, budaya, hukum, dan lain sebagainya; b) menyentuh persoalan umat
dengan melakukan partisipasi peran bersama masyarakat, seperti
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sarasehan, seminar, diskusi, dan usaha-usaha kreatif; c) gerakan menulis
sebagai upaya meluruskan berbagai persoalan yang tidak sesuai dengan
dinamika pesantren dalam mengajarkan agama Islam, terutama melawan
narasi negatif pengaitan isu radikalisme-terorisme dengan pesantren.
Berkaitan dengan isu toleransi-radikalisme, ustadz Syamsul Huda
sebagai Sekretaris I yang juga merupakan humas Pondok Pesantren
Sidogiri mengatakan harus ada batasan definisi radikalisme dan terorisme,
sehingga ada kejelasan definisi di antara keduanya. Jika definisinya sudah
tidak jelas, maka orang akan bebas mengartikannya. Ia menerangkan,28
“Kita perlu meluruskan definisi keduanya, sehingga ada batasan
yang pas untuk menjelaskan kedua hal itu. Sidogiri sendiri belum
pernah mengeluarkan pernyataan resmi mengenai pengertian
radikalisme-terorisme. Kalau pun ada, itu merupakan pernyataan
personal dari pengurus di pondok”.
Hal ini juga sama ketika peneliti mewawancarai salah satu santri,
Ahmad Rizqon. Ia mengatakan bahwa tidak adanya definisi yang pasti
tentang keduanya membuat persepsi yang berbeda di masyarakat.
Menurutnya, radikalisme-terorisme muncul karena pemahaman agama
yang minim. Ahmad Rizqon yang juga sekretaris redaksi Sidogiri Media
mengatakan,29
“Kita perlu tanyakan kepada mereka, yang dimaksud radikalise versi
merea itu seperti apa. Karna adanya penafsiran yang berbeda-beda
inilah yang membuat masyarakat mengatakan bahwa pesantren ini
identik dengan radikal. Padahal ini belum tentu karena pemahaman
agama yang masih minim lah yang menghasilkan definisi radikal
versi meraka”.
28 Wawancara dengan Narasumber, Syamsul Huda pada Hari Rabu, 27 November 2019.
29 Wawancara dengan Narasumber, Ahmad Rizqon pada Hari Selasa, 26 November 2019.
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Keduanya sepakat bahwa memang harus ada batasan dan kejelasan
definisi tentang radikalisme dan terorisme sehingga masyarakat tidak bebas
mengartikan dua hal itu. Jika ada yang mengaitkan bahwa yang melakukan
tindakan itu ialah oknum orang Islam, maka sebenarnya ini tidak benar
karena agama dan pesantren tidak mengajari untuk melakukan kekerasan.
Memang benar, jihad dalam beragama itu merupakan kewajiban, tetapi
agama tidak membenarkan bahwa jihad itu melalui kekerasan. Lewat lisan
(dakwah) atau tulisan, seseorang bisa melakukan jihad. Jadi, tidak benar
bahwa pesantren mengajarkan tentang kekerasan, yang ada justru
berpegang teguh dan memahami agama secara utuh.
Di lain sisi, ustadz Syamsul mengatakan bahwa sah-sah saja jika ada
masyarakat yang mengaitkan bahwa pesantren berpotensi melahirkan
seseorang yang radikal dan teroris. Penyematan ini bukan tanpa alasan,
tetapi masyarakat memiliki alasan tertentu untuk mengaitkan hal itu.
Misalnya, kata Syamsul, bisa jadi seseorang yang radikal dan teroris itu
dulunya pernah mondok, maka masyarakat akan mengatakan bahwa
pondok pesantren mengajarkan tentang radikalisme dan terorisme.
Syamsul melanjutkan, pondok pesantren tidak perlu risau dan gelisah
memaknai hal itu, karna saat ini banyak pondok pesantren yang kontra
dengan radikalisme-terorisme. Sehingga kalau pun ada sebagian
masyarakat menganggap pesantren melahirkan radikalis dan teroris,
pesantren mampu menyikapi dengan tenang. Pesantren menjawab
tudingan-tudingan itu dengan kegiatan-kegiatan yang memperlihat kontra
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tentang keduanya, misalnya dengan kegiatan-kegiatan dakwah baik di
internal pondok atau pun di luar itu.
Begitu juga dengan adanya penggiringan narasi yang dilakukan oleh
media mainstream terhadap masyarakat bahwa yang melakukan itu
diidentikkan dengan simbol-simbol ajaran Islam (laki-laki berjenggot dan
celana cingkrang sedangkan perempuan memakai cadar). Syamsul
menyikapi hal ini memang yang terjadi di masyarakat. Artinya, atribut
seperti itu yang dipakai oleh oknum radikalis dan teroris ketika melakukan
aksinya. Walau pada kenyataannya sekarang, banyak orang Islam yang
menggunakan atribut itu.
Ahmad Rizqon juga berpendapat yang sama perihal ini. Kata
Rizqon, atribut itu tidak bisa diidentikkan dengan radikal dan teror karena
jika merunut pada agama, itu merupakan syariat Islam yang harus
ditegakkan. Tetapi ia menegaskan, bahwa perilaku teroris dan radikalis
tidak dibenarkan dengan hanya melihat berupa atribut pakaian yang
dikenakan saja.
Pesantren melakukan pelbagai upaya untuk melawan gerakan
radikalisme dan terorisme yang dikaitkan dengan ajaran Islam dan
Pesantren. Di antaranya, seminar tentang pencegahan radikalisme-
terorisme di tahun 2014, pengiriman Guru Tugas dan Dai ke daerah-daerah
tertentu, pengajaran kitab-kitab dan ilmu agama di pesantren, kegiatan-
kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh alumni (Ikatan Alumni Santri
Sidogiri/ IASS) dan bersinggungan langsung dengan masyarakat. Ada juga
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Annajah Center Sidogiri (ACS) yang merupakan unit kaderisasi santri
Pondok Pesantren di bidang akidah.30
Instansi yang berdiri pada tahun 1434 H ini berfungsi untuk
membentuk kader-kader yang memiliki keahlian di bidang Ahlussunah wal
Jamaah, serta menguasai pemikiran-pemikiran yang menyimpang dari
Ahlusunnah wal Jamaah agar bisa menolak dan memberikan pemahaman
yang benar pada masyarakat. ACS tidak hanya melakukan pembinaan
secara langsung, tetapi juga melalui media website ACS yakni
www.annajahsidogiri.id, buletin tausiyah, dan media sosial (medsos)
dengan akun resmi bernama “Annajah Center Sidogiri” di laman
Facebook.
Selain itu, dalam hal media cetak, Sidogiri memiliki media bernama
majalah Sidogiri Media yang segmentasi pasarnya merupakan masyarakat
umum. Majalah Sidogiri Media juga melakukan perlawanan terhadap
radikalisme-terorisme yang termuat dalam majalah Sidogiri Media edisi
104 Syaban 1436 H (2014 M) dengan topik utama berjudul “Radikalisme
Setengah Matang” dan topik “Berebut Label Moderat” edisi 155 Rabiul
Tsani 1441 H (2019 M).31
Majalah edisi ke-104 yang membahas tentang radikalisme dimuat di
topik utama. 32 Dijelaskan di majalah bahwa pemerintah melalui
30 Pengurus Pondok Pesantren Sidogiri, Ibid, 33.
31 Diolah peneliti, 2019. Dalam menampilkan identitas Islam, Sidogiri Media dalam edisi cetaknya
tidak menggunakan penanggalan Masehi (M), tetapi lebih mengedepankan kalender Islam dengan
menggunakan Hijriyah (H) sebagai simbol komunikasinya.
32 Pondok Pesantren Sidogiri, Majalah Sidogiri Media:Edisi 104, (Pasuruan: Pondok Pesantren
Sidogiri, 1436 H), 13-16.
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Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) memblokir sejumlah
situs Islam atas arahan Badan Nasional Penganggulangan Teroris (BNPT)
dengan alasan menyebarkan konten-konten radikal. Namun setelah pihak
media melakukan mediasi, tidak lama setelah itu situs-situs dibuka dan
dapat diakses kembali. Ini berarti bahwa tidak adanya rumusan yang jelas
tentang radikalisme itu sendiri. Justru masyarakat berfikir bahwa ada yang
tidak beres dengan orang-orang yang duduk di dua instansi itu.
Masyarakat kemudian curiga bahkan cenderung liar mengartikan ini.
Pertama, jika memang situs-situs itu menyebarkan konten radikalisme
sudah seharusnya ada mekanisme yang jelas dalam hal ini, yakni ada
pemanggilan pimpinan redaksi, kemudian dibuktikan terlebih dahulu
melalui persidangan, jika terbukti baru dilakukan pemblokiran dan
pelakunya dihukum sesuai undang-undang. Tetapi yang ada, justru
pemblokiran yang dilakukan mirip orang yang memesan nasi bungkus.
Artinya ada pesanan dari pihak tertentu untuk melakukan pemblokiran.
Kecurigaan kedua, masyarakat menganggap bahwa adanya
kecenderungan pemerintah memusuhi Islam, hal ini didukung dengan
kecurigaan pertama sedangkan pada saat yang sama, pemerintah seperti
menutup mata terhadap PKI yang kita tahu bahwa inilah radikalisme yang
berbahaya. Selanjutnya dalam topik ini juga didukung oleh komentar tokoh
seperti Prof. Yusril Ihza Mahendra dan Din Syamsuddin. Prof Yusril
melalui akun twitter pribadinya memperingatkan pemerintah agar berhati-
hati dalam merumuskan perihal terorisme dan radikalisme ini. Sedangkan
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Din Syamsuddin mengatakan bahwa jika BNPT tidak mampu melakukan
tugasnya dalam penanggulangan teroris, maka sebaiknya dibubarkan saja.
Selain itu, dalam topik “Menelan Pahit Isu Radikalisme” juga
dijelaskan bahwa untuk menyikapi kehebohan isu radikalisme, setidaknya
dapat melihat dari tiga perspektif. Pertama, pihak pemerintah. Penting bagi
pemerintah untuk memahami ajaran Islam secara mendalam ketika hendak
membuat kebijakan-kebijakan yang bersinggungan dengan Islam. Sikap
tergesa-gesa dalam pemblokiran situs (website) Islam telah melukai umat
Islam. Sebab, dalam kasus ini , pemerintah terkesan semena-mena, alergi
Islam dan tidak melakukan komunikasi yang baik terhadap pihak terkait.
Kedua, bagi pihak media yang menjadi korban pemblokiran. Ini menjadi
pembelajaran penting bagi pengelola media agar menyampaikan hal-hal
keagamaan secara hati-hati agar tidak terjadi multitafsir tentang sesuatu hal
yang akhirnya membuat kesalahpahaman di antara masyarakat. Ketiga,
bagi masyarakat Muslim. Opini-opini yang dikaitkan dengan hal-hal Islam
bisa jadi membuat kaum muslim asing dengan syiar-syiar agama Islam
sendiri. Ini yang harus diantisipasi, jangan sampai termaakan isu yang
mengatasnamakan agama.
Majalah ini juga menyertakan wawancara yang dilakukan oleh
redaksi Sidogiri Media dengan Kiai Sadid Jauhari, pengasuh Pondok
Pesantren As-Sunniyah Kencong, Jember.33 Kiai Sadid mengatakan bahwa
sebenarnya non-muslim lah yang lebih radikal karena gencarnya media
33 Pondok Pesantren Sidogiri, Majalah Sidogiri Media:Edisi 104 (Pasuruan: Pondok Pesantren Sidogiri,
1436 H), 20-25
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mainstream memberitakan itu. Banyak pemberitaan yang justru umat Islam
menjadi korban atas isu radikal. Oleh karenanya, Sadid mengakui bahwa
umat Islam kalah dalam media pemberitaan dan ke depan ia berharap Islam
mampu menguasai media massa sehingga Islam tidak selalu menjadi
tertuduh dalam hal yang masih belum jelas arahnya.
Sedangkan dalam majalah edisi ke-155, majalah Sidogiri
menampilkan topik utama “Berebut Label Moderat”.34 Dikatakan dalam
majalah ini bahwa, adanya pengertian yang masih kabur tentang moderat
membuat sejumlah kelompok umat Islam tarik-menarik, yang masing-
masing dari mereka mengaku bahwa keompok merekalah yang moderat.
Padahal, dalam pengertian moderat, pemerintah masih bias merumuskan
hal itu. Oleh karenanya, pemerintah harus berhasil merumuskan dengan
tepat bahwa moderat itu di samping kanan-kirinya wajib ada kelompok
radikal dan liberal.
Dalam hal ini, moderat secara kebahasaan berarti at-tawassuth wal
i’tidal, maksudnya adalah pemahaman yang benar menurut agama yang
pendapat  benar itu selalu ada di tengah. Oleh karenanya, moderat harus
disandingkan dengan seimbang, karena kedua ini tidak dapat dipisahkan.
Istilah radikal yang kerap disematkan kepada kaum muslim seperti bola liar
yang tidak dapat dihentikan. Label ini seringkali dipakai untuk menyerang
orang yang berbeda pandangan. Oleh karena itu, seharusnya tidak perlu
dipusingkan dengan label itu, berpeganglah teguh terhadap pedoman ajaran
34 Pondok Pesantren Sidogiri, Majalah Sidogiri Media:Edisi 155, (Pasuruan: Pondok Pesantren
Sidogiri, 1441 H), 12-19.
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Islam di pesantren yang telah diwariskan oleh ulama-ulama terdahulu.
Bagian lain dari majalah ini juga menyertakan hasil wawancara tim
redaksi dengan Dr. Hamid Fahmy Zarkasyi, MA, M.Phil, Direktur
Program Pascasarjana dan Dosen filsafat Islam di Universitas Darussalam
(Unida) Gontor, Ponorogo.35 Dia mengatakan bahwa ada perbedaan makna
istilah moderat yang diistilahkan oleh Orang Barat dengan moderat versi
Islam. Ketika ia bertemu dengan Angel Rabasa, seorang peneliti dari Rand
Corporation dari Amerika Serikat di Tokyo. Angel menjawab pertanyaan
Dr Hamid dengan mengartikan moderat ialah orang yang bisa menerima
humanisme, demokrasi, feminisme, pluralisme dan hal-hal yang berasal
dari luar Islam. Sedangkan dalam istilah agama Islam, moderat menurut Dr
Hamid berbeda dengan yang dimaksudkan oleh Rabasa.
Menurutnya, moderat dalam Islam itu disebut wasathiyah (ummatan
wasathan). Kata wasathan rujukannya adalah umat. Ini kaitannya dengan
kehidupan keberagamaan yang di dalamnya mencakup ritual, sosial,
institusional. Dalam kehidupan sosial, umat Islam itu inklusif menerima
semua ras, menyamakan status sosial, tidak ekstrim melupakan kehidupan
dunia dan meninggalkan urusan akhirat. Ia juga membenarkan bahwa ada
perebutan istilah dan wacana terhadap ini. Orang-orang non Islam berusaha
untuk memasukkan konsep-konsep mereka melalui istilah asing dalam
wacana pemikiran Islam. Tujuannya agar umat Islam tidak lagi
menggunakan khazanah pemikirannya sendiri sebagai peradaban yang
35 Pondok Pesantren Sidogiri, Majalah Sidogiri Media:Edisi 155, (Pasuruan: Pondok Pesantren
Sidogiri, 1441 H), 21-125
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kuat. Ia mengingatkan umat Islam agar kembali kepada tradisi Al-Qur’an
dan As-sunnah serta kepada ilmu-ilmu Islam dan juga harus bisa merespon
tantangan kontemporer berupa ghazwul-fikr dan perebutan wacana secara
kritis.
Pengasuh pondok pesantren Manarul Qur’an, Dr. KH Abdul Wadud
Nafis, Lc., MA menyatakan tidak menanggapi secara langsung isu tersebut
dan lebih memfokuskan pada upaya memberdayakan umat dalam
lingkungan ppndok pesantren. Sebab menurutnya, isu radikalisme-
terorisme yang dialamatkan kepada pondok pesantren tidak bisa dibuktikan
dalam realitas kegiatan di pesantrennya selama ini. Gus Wadud, panggilan
akrabnya menyatakan sebagai berikut:36
“Isu radikalisme-terorisme terhadap pesantren itu menurut saya
sudah menjadi isu yang melebar dantidak kita temukan relevansinya
dengan pondok pesantren. Lebih baik, saya tidak menanggapi isu itu
secara langsung, tetapi membuktikan dengan melaksanakan
kegiatan-kegiatan pendidikan Islam di pondok pesantren yang
menyampaikan Islam rahmatan lil alamin.”
Kehati-hatian dalam menanggapi isu itu dibuktikan dengan belum
diterbitkannya buku yang telah ditulisnya dalam berbahasa Arab yang
secara spesifik membahas mengenai isu radikalisme-terorisme itu. Akan
tetapi, dengan berbagai pertimbangan, pihaknya lebih baik menunda
penerbitan buku tersebut. Gus Wadud sebagai kyai yang aktif di media
sosial, seperti YoTube maupun Facebook lebih baik menyampaikan
materi-materi yang lebih menyentuh pada persoalan kebutuhan umat.
36Wawancara dengan Dr. KH Abdul Wadud Nafis, Lc., M.E, 20 Oktober 2019.
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Misalnya, mengunggah tema mengenai “Tiga Hal Kebahagiaan Dunia dan
Akhirat” yang menekankan pada bekal penting dalam meraih kebahagiaan
hidup.
Gus Wadud menyatakan bahwa mengenai radikalisme itu sendiri,
tergantug dari cara pandangnya. Terkadang seseorang dikatakan radikal
karena memiliki pemahaman yang berbeda dengan kelompok tertentu. Jika
di pesantren, santri dididik dengan berbagai macam kitab dari para ulama,
lebih menekankan pada pendidikan akhlak santri terhadap gurunya, dan
perbaikan akhlak santri terhadap kenakalan remaja, dan ajaran-ajaran
pokok dasar agama.
Model pendidikan yang diterapkan di pesantren tersebut, kata Gus
Wadud, hal ini menjadi pondasi yang dikuatkan pesantren untuk mendidik
para santri agar terhindar dari pemahaman radikalisme-terorisme. Maka
pembelajaran tersebut digunakan sebagai benteng pertahanan setelah para
santri keluar dari pindok pesantren. Gus Wadud mengakui adanya
fenomena kelompok tertentu yang memiliki faham radikalisme-terorisme,
tetapi tidak didasarkan oleh dogma agama, tetapi lebih pada kepentingan
pribadi. Gus Wadud menyatakan sebagai berikut:
“Ada kelompok tertentu yang tidak memiliki agama dan memiliki
kepentingan pribadi, karena tidak mungkin orang yang memiliki
agama melakukan terorisme. Tidak semua orang yang melakukan
tindakan ekstrem ini berlandaskan atas agama. Banyak dari mereka
yang melakukan hal itu karena keputusasaan sehingga mereka ingin
melakukan hal tersebut. Akan tetapi hal itu, disangkut pautkan
dengan agama yang mereka peluk. Sehingga banyak orang yang
berfikir hal itu adalah dorongan dari ajaran agama yang mereka
peluk”.
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Berdasarkan fenomena itu, menurut Gus Wadud, tuduhan agama
mengajarkan radikalisme merupakan kesimpulan yang salah. Karena
sampai detik ini sulit dibuktikan, tindakan anarkis atau ekstrem yang
dilakukan atas nama agama, meskipun tidak menafikkan seseorang
tersebut memiliki agama tertentu. Juga belum ditemukan data secara pasti,
seseorang melakukan tindakan tersebut atas doktrin agama mereka. Maka
dari itu diperlukan penelusuran lebih dalam. Sampai detik ini, masih belum
ada data pasti mengenai betulkah yang melakukan hal tersebut adalah umat
Islam yang mempunyai pemahaman atas nama agama.
Gus Wadud mengungkapkan bahwa pemahaman terhadap kitab suci
Alquran bisa bersifat interpretable, misalnya karena terdapat ayat-ayat yang
memiliki perintah untuk berperang. Hal ini dibuktikan dengan kisah Nabi
Muhammad SAW melakukan perang sebanyak 60 kali, terutama pada
surat At-Taubah yang membicarakan tentang perang lebih rinci. Meskipun
dijelaskan mengenai peperangan, hanya dua kali saja yang dianggap
perang terlebih dahulu.
Hal ini menunjukkan bahwa Rasulullah SAW berperang secara
defensif, bukan ofensif. Yang pertama adalah Perang Badar, dan yang
kedua adalah peristiwa Fathul Makkah atau pembebasan kota Makkah.
Sedangkan perang badar itu, rasulullah diserang terlebih dahulu.
Sedangkan perang Fathul Makkah disebabkan oleh pengkhianatan dalam
Perjanjian Hudabiyah yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi. Artinya
dalam perintah perang agama Islam, perang dilakukan dalam kondisi untuk
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mempertahankan diri.
Menurut Gus Wadud, ada kemungkinan, seseorang atau individu
memahami ayat Al Qur’an secara mandiri. Dari 114 surah dalam Al
Qur’an tidak semua langsung dipahami secara mentah, namun ada
beberapa ayat yang berkesinambungan. Seperti adanya penjelasan ayat Al
Qur’an yang berisi tentang perintah perdamaian, toleransi. Bisa jadi yang
menjadi salah satu faktor, adalah orang yang memahami ayat tersebut
secara sepihak saja sehingga dapat menyimpang dari ajaran Islam yang
sebenarnya.  Pemaknaan yang menyimpang dari ajaran Al Qur’an ini, Gus
Wadud menyatakan sebagai berikut:
“Mereka yang mengatakan jihad hanya menggunakan label Islam
dalam prosesnya, dan takut nantinya Islam kembali berkembang jaya
seperti zaman dahulu. Sedangkan, pada zaman dahulu agama lain
sangat menghargai umat Islam, jadi sering melakukan musyawarah
bersama ketika ada permasalahan. Jika dilihat pada zaman sekarang,
banyak kelompok tertentu yang main hakim sendiri. Dan jihad asal
jihad tanpa memikirkan alasannya apa.”
Mengenai narasi tentang simbol-simbol ajaran Islam yang terkait
dengan orang berjenggot, celana cingkrang, bercadar, dan aktivis masjid
sebenarnya bukan sebuah masalah. Karena hal tersebut sebetulnya
terkategori sunnah, dan tergantung dari pribadi masing-masing orang.
Karena perintah dalam Islam sendiri untuk perempuan muslimah
diharuskan menutup aurat, bukan bercadar.
Pengajaran beberapa kitab kuning dan pelajaran diniyah menjadi
pondasi utama untuk menguatkan pengetahuan para santri sehingga secara
otomatis hal itu menjadi salah satu strategi untuk menghindari paham
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radikalisme-terorisme. Selain itu, ada kegiatan pengajian khusus satu bulan
sekali yang dilakukan setiap malam Jumat Manis yang diikuti oleh wali
santri/ siswa dan warga di lingkungan pondok pesantren. Untuk
memperkokoh pemahaman terhadap kitab kuning itu, pengajian tersebut
diisi langsung oleh pengasuh pondok pesantren.
Pengasuh pondok pesantren Nurul Islam KH Muhyiddin
Abdusshomad memiliki pandangan yang sama mengenai gerakan
radikalisme yang selama ini terjadi dan berkembang menyudutkan umat
Islam. Hal ini dinyatakan dalam artikelnya berjudul “Islam Rahmatan lil
‘Alamin” yang dimuat dalam kolom Tausiyah Pengasuh dalam website
pondoknuris.net37 dinyatakan bahwa agenda ke depan adalah bagaimana
citra Islam yang saat ini sudah dikotori oleh ulah sebagian kelompok dapat
kembali bersih. KH Muhyiddin menyatakan dengan tegas sebagai berikut:
“Kita diharuskan untuk cuci piring untuk membersihkan agama
Islam dari noda-noda radikalisme yang menyebabkan Islam menjadi
menjadi “makhluk asing” yang begitu menakutkan.Segenap
kemampuan dan metode harus dikerahkan. Sesuai dengan potensi
diri yang dimiliki, sehingga misi dakwah tersebut dapat mencapai
tujuan secama maksimal.”
KH Muhyiddin menyatakan bahwa berkaca dari sejarah masa lalu,
dalam konteks pewarisan ajaran ahlussunnah wal jama’ah, yang selalu
mengedepankan ajaran Islam rahmatan lil alamin, salah satu kunci utama
terjaganya eksistensinya ajaran tersebut adalah karena daya kreasi ulama
terdahulu dalam membukukan buah pikirannya hingga dapat dipelajari dan
37 Lebih lengkap dapat diakses melalui website resmi pondok pesantren Nuris pada laman
https://pesantrennuris.net/2016/10/11/islam-rahmatan-lil-alamin/
Laporan Penelitian Litabdimas IAIN Jember 2019| 90
menjadi pegangan generasi berikutnya. Ulama salaf sangat kreatif untuk
membukukan buah pikirannya walaupun dalam bentuk yang sangat
sederhana misalnya dengan mengomentari karangan ulama terdahulu
menjadi hasyiyah atau matan.
Sangat berbeda dengan madzhab-madzhab semisal al-Nakhai, al-
Dzahiri dan lainnya. Madzhab mereka punah karena tidak ada usaha dari
para pengikutnya untuk membukukan pendapat imam mereka dalam satu
pembahasan yang utuh. Madzhab mereka ada dan berkembang hanya
ketika imam madzhabnya masih hidup dan hilang seiring wafatnya para
imam tersebut.
Menurutnya gerakan menulis pandangan Islam yang ramah akan
mampu melawan narasi radikalisme-terorisme yang dituduhkan kepada
ajaran Islam karena disebabkan perilaku oknum umat Islam. KH
Muhyiddin menyatakan sebagai berikut:
“Inilah yang akan terjadi kepada ajaran Islam yang rahmatan lil
alamin. Ajaran Islam yang selalu mengajarkan kedamaian dan kasih
sayang, akan kehilangan gaungnya atau bahkan lambat laun akan
punah manakala tidak ada usaha untuk membukukannya.
Mempublikasikannya sehingga dapat menguasai dan memberi warna
Islam yang damai dan anti kekerasan, baik dalam tataran wacana
maupun implementasinya.”
Menurut KH Muhyiddin, di tengah serbuan berbagai faham radikal
yang dengan gencar menerbitkan karya tulis baik bentuk buku, bulletin,
selebaran dan lainnya, dampak yang dirasakan cukup besar. Citra Islam
terpuruk, seakan Islam adalah seperti yang mereka gambarkan di dalam
berbagai media tersebut. Kondisi seperti inilah yang harus diantisipasi.
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Perlu ada usaha yang sungguh-sungguh dari segenap elemen untuk
memulai menulis, membukukan serta menyebarkan faham Islam rahmatan
lil alamin ke seluruh kalangan masyarakat. Menurutnya, gerakan menulis
dan membukukan ajaran Islam yang rahmatan lil alamin adalah sebagai
upaya “tandingan” untuk memperbaiki citra Islam yang terpuruk akibat
ulah segelintir umat Islam tersebut.
3. Model Jurnalisme Pesantren dalam Merespon Isu Radikalisme-
Terorisme yang dikaitkan dengan Pondok Pesantren
Berdasarkan analisis kritis peneliti, model jurnalisme yang
dikembangkan oleh keempat pesantren dapat dikategorikan sebagai
jurnalisme warga. Dalam hal ini, disebut dengan jurnalisme pesantren,
yakni sebuah produk jurnalistik yang menampilkan berbagai peristiwa,
opini, dan informasi yang terkait dengan dunia pondok pesantren. Dengan
pendekatan kritis, jurnalisme pesantren dalam menjadi media perlawanan
untuk menahan isu radikalisme-terorisme yang dikaitkan dengan pondok
pesantren.
Berdasarkan penelitian terhadap empat media online yang
dikembangkan oleh pesantren Nuris Jember, pesantren Al Ishlah
Bondowoso, pesantren Manarul Quran Lumajang, dan pesantren Sidogiri
Pasuruan, jurnalisme pesantren yang dikembangkan memiliki karakteristik
yang menarik dan khas pesantren, yaitu:
1. Berita yang ditampilkan berkaitan dengan peristiwa yang terjadi di
pesantren maupun yang dinilai penting oleh tim redaksi media online
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pesantren.Termasuk berita mengenai isu radikalisme dan pesantren.
2. Opini yang dikembangkan berkaitan dengan kehidupan pesantren.
Opini yang dipilih memberikan dukungan kepada pengembangan
pondok pesantren, baik yang bersifat kritis maupun konstruktif.
3. Informasi yang ditampilkan berkaitan dengan kegiatan pendidikan
pondok pesantren, seperti penerimaan santri baru, persyaratan masuk
pesantren, dan sebagainya.
4. Kebijakan redaksi sudah berjalan profesional dibuktikan dengan
pengelolaan rubrikasi yang beragam dengan manajemen sumber daya
redaksi yang memadai.
5. Konstruksi realitas media online menampilkan keragaman jenis
produk web, mulai dari produk audio, visual, maupun audiovisual
yang memprioritaskan kehidupan pondok pesantren sehingga identitas
jurnalisme pesantren nampak dalam karya jurnalistik.
Berdasarkan karakteristik lima ciri jurnalisme pesantren ini, maka
pondok pesantren dapat membentuk wacana tandingan dalam melawan
imperialisme media melalui dominasi konstruksi realitas isu radikalisme-
terorisme terhadap pesantren di Indonesia. Untuk itu, peneliti
memposisikan sebagai bagian dari perubahan sosial dalam rangka melawan
isu radikalisme-terorisme yang menyudutkan pondok pesantren.
Lima karakteristik ini diperoleh dari penggalian data di lapangan
terhadap konstruksi keempat media pesantren dan dikonfirmasi dengan
wawancara mendalam serta studi dokumentasi. Untuk karakteristik
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jurnalisme media pesantren Sidogiri, terdapat 24 media pers yang berada di
bawah naungan Badan Pers Pesantren (BPP). BPP merupakan instansi
yang memiliki fungsi mengawasi, mengkoordinir dan mengarahkan media-
media terkait standar isi, tampilan desain, jadwal terbit, orientasi isi dan
segmen pembaca masing-masing media pers.38
BPP berdiri pada tahun 1428 H. BPP memiliki visi dan misi. Visinya
adalah terwujudnya media pesantren yang sesuai dengan ajaran Ahsunnah
wal Jamaah dan standar umum Pondok Pesantren Sidogiri. Sedangkan
misinya adalah menciptakan insan-insan pers Pesantren yang profesional
dan bisa menjadi benteng Ahlusunnah wal Jamaah. Selain itu, BPP juga
bertanggungjawab atas proses seleksi dan redaksional media-media
tersebut.
Alil Wafa mengatakan naskah dari media yang akan terbit harus
diserahkan kepada BPP untuk dikoreksi dan diedit. Hal ini untuk menjamin
isi naskah tersebut tidak bertentangan dengan standar umum yang telah
ditetapkan BPP. Diantaranya, tidak bertentangan dengan paham
Ahlussunnah wal jamaa’ah, baik secara aqidah, syari’ah dan akhlak. Tidak
bertentangan dengan tradisi luhur pesantren, yang diteladankan oleh para
masyayikh Sidogiri. Dan tidak rentan menimbulkan keresahan masyarakat.
Seluruh media tersebut aktif menginformasikan berita dan kajian-
kajian aktual. Ada yang satu bulan satu kali hingga satu semester satu kali
terbit. Media-media tersebut diterbitkan oleh berbagai instansi yang ada di
38 Pengurus Pondok Pesantren Sidogiri, Tamassya. 28-31.
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Pesantren Sidogiri dengan orientasi dan segmen yang berbeda-beda.
Bahkan salah satu media pers yakni Majalah Sidogiri Media sudah
merambah ke pasaran nasional. Ke-24 media pesantren dapat disimak
dalam tabel berikut:39
Tabel 4.4.
Jaringan Media Komunikasi Pesantren Sidogiri
No Nama Instansi Orientasi
1. Sidogiri.Net Sekretariat Kajian, Refleksi, Diskusi
dan Informasi





Sekretariat Kajian, Refleksi dan
Informasi
4. Majalah Tamasya Sekretariat Profil, Laporan dan
Informasi
5. Majalah Ijtihad OMIM MMU
Aliyah
Kajian, Refleksi dan santai








8. Majalah Istinbat Kuliah Syari’ah Kajian Keislaman
9. Buletin Nasyith Ikatan Santri
Sidogiri (ISS)
Pergaulan dan Gaya Hidup
Islami
10. Buletin Hamasah LPBAA Pengembangan Bahasa
Arab dan Asing
11. Mading Himmah OMIM MMU
Aliyah
Wahana Kreatifitas Murid
12. Mading Maktabati Perpustakaan
Sidogiri
Dunia Buku dan Informasi
13. Mading Ibtikar LPBAA Pengembangan Bahasa
Arab dan Asing
14. Mading Tafaqquh Kuliyah Syariah Kajian Islami
15. Mading Matabaca Perpustakaan
Sidogiri
Informasi Buku








18. Mading Sehat Balai Pengobatan
Sidogiri
Info Sehat
19. Mading S|Net BPSTI Wawasan Teknlogi
39 Ibid.




BPP Berita Hari jadi PPS dan
Ikhtibar MMU
21. Mading Attahqiq TTQ Informasi Kegiatan Seputar
TTQ








BPS Wahana Kreatifitas Santri
PPS
Sumber: Diolah peneliti, 2019.
Mengenai masa depan jurnalisme pesantre, PPS40 berkomitmen ke
depan, media-media ini mampu menghadirkan solusi atas setiap isu atau
keresahan yang ada di masyarakat. Nantinya, tidak hanya melalui media
cetak atau online saja, melainkan akan tampil dalam bentuk sosial media.
Dan beberapa media di atas juga sudah menggabungkan link dengan
website, sehingga ketika pembaca klik website sudah terhubung dengan
sosial media dan sebaliknya. Ini sebagai strategi PPS untuk menghadapi
arus globalisasi yang ke depan semakin bergerak cepat.
Ketika PPS mendirikan media, tidak ada dalil khusus yang
menyebutkan bahwa pesantren wajib memiliki media sendiri. Tetapi
kewajiban berdakwah, menjadi dorongan PPS untuk mendirikan media,
sebagai sarana dakwah PPS kepada masyarakat umum, dan khususnya bagi
santri PPS. Dalil-dalil yang mengharuskan berdakwah seperti QS. Ali
Imron: 104, An-Nahl: 125, Al-Qashah: 87, dan lain-lain.
Mengenai model jurnalisme yang dikembangkan di Pondok
40 Pondok Pesantren Sidogiri atau disingkat PPS ini merupakan simbol untuk memudahkan masyarakat
mengenal sebagaimana sejumlah pesantren juga menggunakan singkatan. Misalnya, Pondok
Pesantren Nurul Islam Jember disingkat dengan pondok pesantren Nuris.
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Pesantren Manarul Qur’an Lumajang, pengasuh pondok KH. Dr. Abdul
Wadud Nafis, Lc menyatakan lebih condong kepada pilihan media sosial
sebagai sarana penyampai pesan yang masif. Dalam kompetisi global
dengan media informasi ini, pesantren dapat memanfaatkan media sosial
sebagai media yang efektif dalam menyampaikan pesan ajaran Islam.
Manfaatnya lebih besar dengan media sosial, karena pesan dapat
disebarluaskan secara cepat, mudah, murah, dan global.
Mengenai dampak radikalisme-terorisme terhadap pondok pesantren,
Gus Wadud menyatakan Untuk saat ini, santri dalam pondok pesantren
Manarul Qur’an tidak terindikasi oleh paham radikalisme-terorisme. Untuk
itu, penggunaan media komunikasi pesantren melalui media sosial tidak
ada kaitannya dengan adanya isu-isu negatif tersebut.
Berdasarkan langkah pondok pesantren yang melakukan pembatasan
media informasi dan komunikasi kepada santri/ siswa dapat dilihat
bahwasanya isu-isu diluar pesantren terutama mengenai radikalisme-
terorisme tidak penting. Untuk itu, pihak pengurus membiarkan isu paham
kekerasan itu tidak diterima oleh santri/ siswa supaya mereka benar-benar
tidak mengenal paham tersebut.
Gus Wadud menyatakan, mengenai perkembangan media dalam
pesantren ini, ada beberapa hal yang ingin dicapai dalam penggunaan
media tersebut. Diantaranya, untuk menguatkan media seperti perencanaan
pembentukan siaran radio dan perekrutan untuk membentuk tim pengelola
media pesantren agar nantinya dapat terorganisir dengan baik.
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Pengelolaan media komunikasi pesantren ini sejalan dengan perintah
Al Qur’an yang menyuruh umat Islam untuk berdakwah sebagaimana ayat
Alquran dalam Surat Ali Imran ayat 110, ”kamu adalah umat yang terbaik
yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan
mencegah dari yang munkar”
Dalam perspektif Gus Wadud, bahwasanya yang disebutkan “engkau
yang dalam adalah nash disebut yang terbaik adalah ketika melakukan
amar ma’ruf nahi munkar. Kemudian Allah menyatakan dalam surat An-
Nahl ayat 125, “Serulah (manusia) kepadajalanTuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah merekadengancara yang baik.”
Menurut Gus Wadud, bahwasannya makna ayat yang berarti
“ajaklah pada ajaran Allah adalah dengan penuh bijaksana, dan mauidoh
yang baik dan lebih bagus”. Rasulullah SAW memperkuat ayat ini dengan
bersabda sebagaimana diriwayatkan dalam hadits Imam Bukhari,  yakni
“sampaikanlah olehmu sekalian dariku meski hanya satu ayat (al Qur’an)”.
Prinsip dalam ajaran Al Qur’an dan Al Hadits ini menjadi dasar untuk
menggunakan media sebagai penyampai pesan ajaran Islam kepada
khalayak luas.
Gus Wadud menyatakan dengan tegas pentingnya pondok pesantren
memiliki media sebagai sarana menyebarkan Islam yang rahmatan lil
alamin. Selain itu, sebagai pendorong dalam melakukan amar ma’ruf nahi
mungkar dalam rangka melakukan perubahan sosial menuju masyarakat
yang lebih baik.  Hal ini sejalan dengan perintah Nabi SAW sebagaimana
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diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu Sa’id Al Khudri RA, “Saya
mendengar Rasulullah saw bersabda, “Barangsiapa melihat kemungkaran,
maka ubahlah dengan tangannya, jika tidak mampu maka ubahlah dengan
lisannya, jika tidak mampu maka (tolaklah) dengan hatinya, dan hal
tersebut adalah selemah-lemahnya iman.”
Dalam perspektif Gus Wadud, dalam dunia globalisasi sekarang ini
untuk menyampaikan amar ma’ruf nahi munkar dan untuk menyampaikan
firman-firman Allah, sabda Nabi SAW, dan jumhur ulama perlu media.
Menurutnya, media komunikasi pada zaman sekarang (digital life) atau
revolusi industri 4.0 adalah media online dan pada umumnya juga media
sosial. Untuk itu, pondok pesantren perlu memiliki website dan media
sosial untuk menyampaikan dakwah yang rahmatan lil alamin. Mengingat
pentingnya pondok pesantren memiliki media online ini, Gus Wadud
menyatakan sebagai berikut:
“Apabila pondok pesantren tidak memanfaatkan media online dan
kyai-kyai atau ustad-ustad yang alim tidak bisa menyampaikan
dakwah Islam dengan benar, karena ilmu yang di ajarkan pondok
pesantren adalah ilmu yang sistematis atau strata keilmuannya dan
sanadnya sampai kepada Rasulullah. Maka orang-orang yang alim
itu memiliki kewajiban untuk menyampaikan ajaran dakwah, dan
apabila orang-orang yang memiliki ilmu itu tidak mengisi media
online maka orang-orang yang tidak paham agama itulah yang akan
mengisi media online.”
Dengan membekali dengan keilmuan Islam, Ustad  Zamroni selaku
ketua Yayasan Manarul Quran menyatakan bahwa pihak pengurus yayasan
tidak mengkhawatirkan adanya pengaruh paham radikalisme-terorisme
meskipun  terdapat santri yang berasal dari luar pondok pesantren yang
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belajar di sekolah formal yayasan Manarul Quran. Hal ini disebabkan,
Yayasan Manarul Quran merupakan lembaga pendidikan yang
mengutamakan pendidikan santri dari hal-hal yang paling mendasar
tentang ajaran agama Islam, seperti Ulumul Qur’an, Nahwu Shorof,
Akhlak Tasawuf, Fiqh, Ta’lim Muta’alim, dan kajian-kajian kitab yang
memiliki tingkatan-tingkatan.
Dikatakan, pihak pondok pesantren sendiri mempunyai peraturan
tentang pembatasan sistem informasi untuk santri, maka para santri tidak
diperbolehkan untuk membawa alat komunikasi apapun baik handphone
ataupun laptop. Hal tersebut dilakukan karena beberapa alasan, sebagai
berikut, yakni terdapat kekhawatiran santri menyerap informasi atau
pengetahuan secara mentah dari media online; dan terdapat kekhawatiran
santri tidak dapat fokus belajar, karena yang kita ketahui sampai saat ini
pada usia anak-anak hingga remaja mereka hanya mengetahui alat
komunikasi yang digunakan sebagai media hiburan atau bermain.
Media pesantren Nuris Jember dan Al Ishlah Bondowoso memiliki
kemiripan dalam menampilkan reportase di media online mereka. Pertama,
kedua media pesantren menampilkan berita dan opini yang berkaitan
dengan kegiatan pendidikan di pondok pesantren. Kedua, jurnalis yang
mengisi media pesantren adalah melibatkan para santri/ siswa yang belajar
di pesantren tersebut dan melibatkan editor/ redaktur dari ustad atau
pengurus pondok pesantren. Ketiga, media online pesantren memiliki
website yang dikelola oleh yayasan pondok pesantren sehingga seluruh
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kebijakan redaksi medianya bergantung kepada visi dan misi pondok
pesantren. Keempat, khalayak sasaran media online pesantren lebih
spesifik kepada kyai, santri, ustad, wali santri, jaringan pesantren,
komunitas alumni, dan dapat diakses secara terbuka oleh masyarakat luas.
Pengelolaan website Nuris dan Al Ishlah yang bervariasi dari sisi
tampilan wajah (web design), menu rubrikasi yang beragam, penulisan
berita yang terus diupdate, artikel opini yang bernafaskan Islam, dan
mudahnya diakses oleh khalayak menunjukkan pengelolaan redaksi media
pesantren cukup profesional dan memenuhi kriteria jurnalisme khas
pesantren. Database yang berisi berita dan opini di kedua website ini tertata
dengan baik sehingga pembaca dapat mengakses dengan mudah. Hal ini
menunjukkan pengelolaan bank data mengenai dinamika “kehidupan
pesantren” Nuris dan Al Ishlah dapat diperoleh dari data-data yang mudah
diakses oleh publik.




Dari pemaparan dan analisis sebagaimana diuraikan pada bab sebelumnya,
dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Media pesantren memiliki kemampuan dalam melakukan perlawanan terhadap
imperialisme media yang mengonstruksikan isu radikalisme-terorisme yang
mengaitkan dengan ajaran Islam di pondok pesantren melalui media pesantren,
baik media cetak maupun media online. Perlawanan itu dilakukan dengan
mengonstruksikan berita dan opini pada media pesantren yang memfokuskan
pada peristiwa kehidupan pondok pesantren, memberitakan dan mengopinikan
sikap umat Islam yang menolak isu radikalisme-terorisme terhadap pesantren,
dan memproduki berita atau opini yang memfokuskan pada penolakan isu
radikalisme-terorisme terhadap pondok pesantren.
2. Komunitas pesantren yang terdiri dari kyai, ustad dan santri merespon isu
radikalisme-terorisme terhadap pondok pesantren melalui tiga cara. Pertama,
memberdayakan ummat melalui peningkatan kualitas pendidikan pondok
pesantren yang dibuktikan dengan dinamisasi berbagai layanan pendidikan di
pondok pesantren. Kedua, melakukan kegiatan pesantren yang menyentuh
persoalan ummat, seperti penguatan ekonomi pesantren. Ketiga, membangun
budaya menulis dengan terus memproduksi tulisan kyai, ustad, dan santri yang
ditampilkan di media pesantren.
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3. Pondok pesantren mampu melahirkan jurnalisme pesantren sebagai media
tandingan dalam melawan stigmatisasi isu radikalisme-terorisme yang dikaitkan
dengan agama Islam yang diajarkan di pondok pesantren. Pondok pesantren
mampu menampilkan model jurnalisme pesantren sebagai media alternatif bagi
khalayak agar ruang publik media massa tidak didominasi oleh opini negatif
yang menyudutkan komunitas pondok pesantren. Pondok pesantren memiliki
kemampuan sumber daya manusia, baik jaringan ulama, jaringan santri, maupun
jaringan alumni.
B. Saran
Studi ini tentu tidak semua bisa tercover sebagaimana harapan banyak pihak.
Karena itu, agar studi ini memiliki kontiunitas dan kesinambungan kajian, maka ada
beberapa sara yang dapat dijadikan arah dan pedoman dalam melakukan kajian yang
sama, yaitu:
1. Pondok pesantren sebagai institusi perubahan sosial yang telah terbukti memiliki
kontribusi besar dalam mencerdaskan kehidupan bangsa harus mendapatkan
dukungan dan pembinaan dalam pengelolaan media komunikasi pondok
pesantren. Hal ini dapat dilakukan oleh siapa saja yang kepedulian, terutama
insan intelektual IAIN Jember dalam ikut serta meningkatkan kemampuan
menulis dan memproduksi laporan jurnalistik pada media pesantren untuk
bersama-sama berpihak kepada pesantren dalam melawan narasi negatif isu
radikalisme-terorisme yang dikait-kaitkan dengan ajaran Islam di pondok
pesantren.
2. Sikap tegas kalangan pesantren di pondok pesantren Nuris Jember, pondok
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pesantren Al Ishlah Bondowoso, pondok pesantren Manarul Quran Lumajang,
dan pondok pesantren Sidogiri Pasuruan harus mendapatkan dukungan dari
semua sebagai pesantren yang sudah melakukan upaya melawan radikalisme-
terorisme yang dikaitkan dengan pesantren. Dalam hal ini, sinergi antara
komunitas pesantren, pihak pemerintah setempat, dan masyarakat intelektual
kampus harus dibangun dalam berbagai forum, terutama opini melalui media
pesantren
3. Model jurnalisme pesantren harus dikembangkan lebih massif lagi dengan
meningkatkan jaringan komunikasi antara kyai, ustad, santri, alumni, dan wali
santri agar memanfaatkan produk jurnalisme pesantren sebagai media literasi
dalam melawan narasi negatif radikalisme-terorisme yang dikaitkan dengan
pesantren.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
RUANG MEDIA: Kantor Badan Pers Pesantren (BPP) yang mengelola seluruh media
pesantren Sidogiri Pasuruan Jawa Timur
PUBLIKASI: Majalah Dinding Sidogiri menjadi media informasi untuk mengkomunikasikan
berita dan opini tentang peristiwa dan pandangan pesantren.
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TERBUKA: Ustadz Syamsul Huda (kanan), sekretaris I PPS saat wawancara.
RAMAH: Ustadz Alil Wafi (kiri), selaku Pemimpin Redaksi Sidogiri Media
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MISI SANTRI: Ahmad Rizqon (kiri), selaku sekretaris Redaksi Sidogiri Media
SIKAP KRITIS: tampilan Majalah Sidogiri media yang memuat topik Utama “Berebut Label
Moderat”, ” edisi 155 Rabiul Tsani 1441 H (2019 M).
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MELAWAN RADIKALISME: Salah satu berita yang dikonstruksi sidogiri.net
ASWAJA: website pesantrennuris.net berupa berisi tausyihah pengasuh yang menolak
radikalisme dikaitkan dengan ajaran Islam.
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LAWAN RADIKALISME: laman alishlah.ponpes.id yang memberitakan apel siapa santri
sebagai ekspresi penolakan terhadap radikalisme.
DAKWAH RAMAH: berita  ditampilkan web ppsmanarulquran.wordpress.com menolak
radikalisme dengan mengusung berita dan opini seputar pesantren.
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KHIDMAH UMMAH: Pengasuh Ponpes Manarul Qur’an KH Dr. Abdul Wadud Nafis, Lc,
M.Ag di tengah-tengah santri.
EFEKTIF: Yayasan Manarul Qur’an menggunakan media sosial Facebook sebagai media
komunikasi kegiatan di pondok pesantren.
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KREATIF: Pengasuh Ponpes Manarul Qur’an KH Dr. Abdul Wahud Nafis, Lc
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Media:Per/awanan Temadap Hegemoni Med/’a da/am Mengonsfmksi Rea//’fas /su
Rad/ka//’sme-TeroH’sme d/’/ndones/’a.''sejak tanggal 12 September s.d 30 Nopember
2019.








K巨M巨N丁ER書AN AGAMA REPUB｣IK INDONESIA
INS丁I丁U丁AGAMA IS｣AM NEG巨RI JEMB巨R
｣embaga Penelitian dan Pengabdian Masya略kat (｣P2M)
｣I. M靴a｢am 1 Mangii, Kaliwates丁elp: (0331) 487550, 427005 Fax. (0331) 427005, 68136
We瞭ites :州.iain-jembe｢.ac.id - ema旧iai巾embe｢.p｢essl4@gma旺com
: 8-34 I ) /in.20/L.1/PP.0719/2019
:印n Peneiitian
Yth. Pengasuh Pondok Pesan章｢en Nu田1 1siam Jembe｢
丁empat
Dengan ho叩at,
Be｢sama ini kami mohon aga｢ sedapa章nya nama be轟kut in上
12 September 2019
1 ��Dosen(Ketua) Muhibbin,S･Ag,M.Si 
2 塙V�*(,ｸ�6�2ﾅ2�6�2ﾄﾒ苒荼��Dosen(Anggota) 
3 ��&GV�6����ﾄﾘﾔ┯��Dosen(Anggota〉 
Dijjinkan Untuk mengadakan Pene輔an tentang "Pesant｢en dan lmpe巾aiisme
Media:Pe#awanan rehiadap Hegemom’ Wed/’a da/am Mengonsfmksi Rea//’ぬs /s�
Ra鍬a庵me-7七の庵me α肋dones冶.''sejak tangga= 2 September s,d 30 Nopembe｢ 201 9.
Demikian su略t pemohonan ini, alas pe水enan dan ke巾asamanya disampaikan te巾ma
kasih.
K醒
¥H. Moch. Imam Machfudi
璃'
iA重N J各軸BER
KEM巨N丁巨RIAN AGAMA REPUB｣IK INDONESIA
INS丁I丁U丁AGAMA ISLAM NEG巨R=EMB巨R
｣embaga Penelitian dan Pengabdian Masya略kat (｣P2M)
Jl. Mataram 1 Mangli, Kaltwates Telp: (0331) 487550, 427005 Fax. (0331) 427005, 68136




Yth. Pengasuh Pondok Pesant鳩n Al-1slah Bondowoso
丁empat
Dengan ho皿at,





D画nkan Untuk mengadakan Penelitian ten書ang "Pesan什en dan impe巾alisme
Media:Pedawanan remadap Hegemoni Wed/’a da/am Mengonsfmksi Rea//’fas /su
Raαka庵me-了での応me α伽donesね.''s句ak tangga= 2 September s.d 30 Nopembe｢ 201 9.









KEMEN丁ERIAN AGAMA REPUB｣IK INDONESIA
INS丁I丁U丁AGAMA ISLAM N巨G巨R=EMB巨R
｣embaga Penelitian dan Pengabdian Masya略kat (｣P2M)
JI･ M創a｢am 1 Maれg=, Kaiiwates丁eip: (0331) 487550, 427005 Fax. (0331) 427005, 68136
We腿ites二w･繭什jembe｢･ac.id - emaii : iainjembe｢,p｢essl4@gmaii.00m
: B-Z4= /1n.20/L1/PP.0719/2019
:印n Penelitian
Yth. Pengasuh Pondok Pesant｢en lmam Sya冊i Jembe｢
丁empat
Dengan homat,





Diijinkan Untuk mengadakan Penelitian tentang "Pesant記n dan impe巾a看isme
Media:Pelねwanan Temadap Hegemoni Wed/’a da/am Mengonstルksi Rea//’ねs /su
Pad/’ka//’sme-reron’sme d/‘ /ndones/’a." sejak tanggal 12 September s.d 30 Nopember
2019.
Demikian su略t pemohonan ini, alas pe巾enan dan ke巾asamanya disampaikan te轟ma
kasih.
Moch. Imam Machf山側
